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Penerbit  Pusaka Almaida 
 Jl. Tun Abdul Razak 1, Pao-Pao Permai, G5/18, 
Gowa  
Sanksi pelanggaran pasal 44 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1987 
tentang perubahan atas undang-undang No.6 Tahun 1982 tentang hak 
cipta sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1987. 
1. Barang siapa dengan sengaja dan tampa hak mengumumkan 
atau memperbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) Tahun dan 
/atau denda paling banyak Rp.100.000.000,- (Seratus jutah 
rupiah). 
2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran hak cipta sebagaimana di maksud 
dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
(lima) tahun dan /atau denda paling banyak Rp.50.000.000,- 
(lima puluh juta rupiah). 
Hak Cipta dilindungi Undang-undang. 
Dilarang menguti atau memperbanyak 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dalam 
















 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
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KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 








SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  





Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
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Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 










KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 






Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
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publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 










Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Kelurahan Segeri sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di kelurahan Segeri 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag.  selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di 
Kelurahan Segeri 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI.  selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Kelurahan Segeri 
4. Dr. M. Wahyuddin Abdullah, S.E.,M.Si.,Ak. selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi 
kami dalam pelaporan akhir KKN 
5. Hj. Wahidah Abdullah, S.Ag.,M.Ag.,M.Pd. selaku Dosen 
Pembimbing yang telah membimbing kami dan tetap sabar 
meski kadang direpotkan dengan berbagai masalah yang 
dihadapi di lokasi KKN.    
6. Muslimin Gaffar, S.E. selaku Kepala Kelurahan Segeri yang 
banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja 
KKN di Kelurahan Segeri 
7. Seluruh Kepala RW di Kelurahan Segeri yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program KKN di RW masing-masing 
8. Seluruh masyarakt Kelurahan Segeri yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Kelurahan Segeri 
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9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Kelurahan Segeri 
 
Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca.  
 
Segeri, 6 Ramadhan 1438 H.                            
1 Mei 2017 M. 
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Dengan menyebut nama Allah yang 
maha Pengasih dan Penyayang serta ucapan 
syukur Alhamdulillah hanya kepada-Nya, 
satu-satunya zat yang berhak dipuji, karena 
dengan rahmat dan karunia-Nya pelaksanaan 
KKN  Angkatan 55 tahun 2017 di 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkajene 
dan kepulauan (Pangkep) ini dapat 
terselenggara dengan baik, serta shalawat dan 
salam kita haturkan kepada baginda 
Rasulullah SAW yang telah membimbing 
kita semua kejalan yang benar  yang 
dibingkai dengan akhlak mulia.  
Laporan akhir Kuliah kerja Nyata (KKN) yang dikemas dalam 
sebuah buku dengan judul “ Mutiara di Rumah Bissu” merupakan karya 
mahasiswa KKN Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep bersama dosen 
pembimbing. Buku ini merupakan bentuk tugas akhir dari rangkaian 
kuliah kerja nyata yang telah dilaksanakan selama 2 (dua) bulan penuh 
untuk memenuhi pencapaian SKS yang harus ditempuh mahasiswa 
jenjang strata satu (S1) di UIN Alauddin. Mahasiswa  KKN Angkatan 55 
telah memaksimalkan berbagai potensi mereka dalam melaksanakan 
program kerja yang dibutuhkan masyarakat setempat dengan koordinasi 
dan bimbingan dosen pembimbingnya. 
 Penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya 
kepada Badan Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (BP-KKN) UIN Alauddin 
yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan dalam melaksanakan 
kuliah kerja nyata ini. Terkhusus kepada bapak Dr. M. Wahyuddin 
abdullah, S.E., M.Si. Ak., sebagai dosen BP-KKN untuk Kecamatan 
Segeri. yang juga sebagai editor dalam penulisan buku laporan ini. 
 Penulis juga tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada 
Pemerintah Daerah Kabupatan Pangkep, khususnya Pemerintah wilayah 
kecamatan Segeri, dan terkhusus lagi kepada seluruh Aparatur beserta 
seluruh masyarakat Kelurahan Segeri yang telah memberikan kontribusi 
yang sangat besar dalam menyukseskan penyelenggaraan kuliah kerja 
nyata ini. 
Buku ini disajikan kepada para pembaca untuk mengetahui 
sekilas tentang kegiatan yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa  dalam 
mengaplikasikan ilmu pengetahuannya di tengah-tengah masyarakat 
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berdasarkan spesifikasinya masing-masing atau keahlian (skill) lain yang 
dimiliki oleh mahasiswa. Implementasi kemampuan mereka diharapkan 
kualitas dan tingkat kedewasaaan mahasiswa kedepannya akan lebih baik, 
serta bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.  
Dengan selesainya KKN ini, mahasiswa diharapkan mampu 
menghadapi tantangan global yang menuntut setiap insan lebih kreatif 
untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri di bidangnya masing-
masing. Bagi mahasiswa-mahasiswa yang akan melaksanakan KKN di 
lokasi ini, diharapkan bermanfaat mendapatkan informasi dan gambaran 
umum lokasi dan potensi-potensi yang ada, sehingga dapat 
merencanakan program kerja yang lebih tepat guna dan berkelanjutan 
dari program kerja sebelumnya.  
Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini 
masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 


















A. Dasar Pemikiran 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa/Kelurahan. Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk 
melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri 
dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
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Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian sosial dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya di pedesaan/kelurahan yang kemungkinan masih dianggap 
baru bagi masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi 
di kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait.* 
 
B.  Gambaran Umum Kelurahan Segeri 
 
Di Kecamatan Segeri terdapat 2 desa yaitu desa Baring dan desa 
Parenreng , serta 4 kelurahan yaitu Kelurahan Segeri, Kelurahan Bone, 
Kelurahan Bawasalo dan Kelurahan Bontomate’ne.  
                                              
 
* Muli Rezky, Seniwati S., Faisal & Alkaisar, Lentera Gunung Batu Desa 
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Kelurahan Segeri terletak di Kecamatan Segeri, Kabupaten 
Pangkep, Kelurahan Segeri di Sebelah Barat berbatasan dengan 
Kelurahan Bawasalo, di sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan 
Bontomate’ne , di sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan  Bone 
dan di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Parenreng dan Desa 
Baring. 
Kelurahan Segeri terdiri dari 6 RW yaitu RW I Cempae, RW II 
Cempae, RW III Timporongan, RW IV Timporongan, RW V Tanjong, 
RW VI Polewali.  
 Kelurahan Segeri merupakan wilayah dataran rendah. Jumlah 
penduduk Kelurahan Segeri yaitu laki-laki 2709 jiwa dan perempuan 
sebanyak 2869 jiwa.  
 
C.  Permasalahan 
 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya sosialisasi pentingnya lahan pekuburan 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Kelurahan Segeri 
tentang pentingnya pembuangan sampah 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan Pos Kamling 
 Kurangnya semangat belajar peserta didik di sekolah. 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
 Kurangnya kesadaran tentang pentingnya toilet dan 
menjaga kebersihannya 
 Lambannya penanganan sampah 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Kurangnya papan nama jalan 
 
D.  Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
 
Wahyudi Sahri, mahasiswa jurusan Hukum acara peradilan dan 
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kompetensi dibidang keagamaan. Ia memiliki keterampilan menjadi 
Organisatoris.  
 
  Muh. Sahir, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah Fotografer. Ia juga memiliki keterampilan di bidang penyiaran Serta 
kehumasan. 
 
Sukmiati, merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang keagamaan. Ia memiliki keterampilan Memasak.    
 
Ayu Azizah merupakan mahasiswi jurusan Teknik Informatika, 
Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah 
di bidang teknologi. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang desain. 
 
M. Reyfal Ade Rifky S, merupakan mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang keagamaan. Mahasiswa ini 
memiliki kompetensi dibidang elektronik dan keagamaan. Ia juga 
memiliki skill dalam membaca Al-Qur’an. 
 
Muh. Nur Ardiansyah, mahasiswa Jurusan Hukum acara 
peradilan dan kekeluargaan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Kompetensi 
Keilmuan yang ia memiliki dibidang fotografer dan seni musik, ia juga 
memiliki hobi hiking, olahraga dan seni. 
 
Saharuddin, merupakan mahasiswa jurusan Perbandingan 
Agama, Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik. Ia memiliki 
kompetensi di bidang keagamaan dan sangat senang bekerjasama dengan 
siapa saja. 
 
Agus Susanto, merupakan mahasiswa dari Jurusan 
Perbandingan Hukum, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Ia memiliki 
kompetensi akademik tentang hukum perdata. Selain itu ia juga memiliki 
keterampilan di bidang olahraga futsal.  
 
  Wahyuni Aulia AR, merupakan mahasiswi jurusan pendidikan 
bahasa arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah bidang komunikasi dan pembelajaran. Ia juga 
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  Sitti Muthmainnah, merupakan mahasiswi jurusan Teknik 
Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah dalam bidang Teknologi. Ia juga memiliki skill dalam hal 
Editing.  
 
  Luciana Sari, merupakan mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah dalam bidang Analisis Perekonomian. Ia juga sangat senang 
berorganisasi. 
 
  Mariati, merupakan mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah dalam bidang Fotografi. Ia memiliki keterampilan Memotret.  
 
Istianah Nur Reswari, merupakan mahasiswi jurusan Bahasa 
dan Sastra Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswi ini 
memiliki kompetensi dibidang linguistik. Ia juga memiliki keterampilan 
dalam mengajar berbahasa asing. 
 
  Zahratul Jannah, merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang ia miliki ialah mengajar, mendidik dan 
membina. Keterampilan yang juga ia miliki ialah memasak, menggambar, 
menari, menyanyi. 
 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 




Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Bimbingan Belajar  
- Pembinaan Anak SD/MI 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di Kantor Kelurahan Segeri 
- Kerja Bakti di Pekuburan 
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Segeri 
- Gotong Royong 
- Minggu Bersih 
- Senam Pagi 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal 
surah-surah pendek 
Bidang Kesehatan 
- Senam Kesehatan Jasmani 
- Pengadaan Tempat Sampah 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan Papan Nama Jalan 
- Pengadaan Tempat Sampah 
 
F.  Sasaran dan Target 
 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 





SD/MI dan MTs 
di Kelurahan 
Segeri 
2 Bimbingan Belajar Bimbingan 
Belajar 2 x 
Seminggu 
Anak-anak SD di 
Kelurahan Segeri 
3 Pembinaan Anak SD 
dan MTs 
Siswa/i SDN 8 
Timporongan 





Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
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G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 24 Maret - 25 Mei 2017 
 Tempat : Kel. Segeri, Kec. Segeri, Kab. Pangkep 
 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 
4 Pelepasan 24 Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kecamatan 
Segeri  
24 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 25 – 29 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 30 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 01 April-14 Mei 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
28 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 25 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program (April-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 
Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
24 April – 18 Mei 
2017 
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2017 
3 
Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
23 Mei 2017 
4 
Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 24 Mei 2017 
5 
Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Kelurahan dan 
Seluruh Mahasiswa KKN di 
kelurahan Segeri 
25 Mei 2017 
 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 




No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 100.000,- 




Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 





No. Uraian Asal Dana Jumlah 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. Pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial 
adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang 
melalui upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai 
suatu upaya untuk memperbaiki fungsi sosial dari masyarakat, dalam hal 
ini, individu, keluarga, dan kelompok. Fungsi sosial menunjuk pada 
kondisi dimana seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai 
dengan harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Kelurahan Segeri sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Kelurahan Segeri. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
kelurahan. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat kelurahan. Dari informasi 
tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa 
saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program Pendidikan, sosial 
dan keagamaan. Hal ini dilakukan dengan melihat kondisi lingkungan di 
Kelurahan Segeri. Seperti, Mengajar di Sekolah, Mengadakan Bimbingan 
Belajar, Penyediaan Tempat Sampah, Pembuatan Patokan Jalan, 
Pembersihan Pekuburan, Perbaikan Pos Kamling dan Penyelenggaraan 
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Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  kelurahan dilakukan dan diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 




1. Tujuan Intervensi social 
 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi kesejahteraan 
akan semakin mudah dicapai. Kondisi kesejahteraan dapat terwujud 
manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. 
Melalui intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi 
kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, 
intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara harapan 
lingkungan dengan kondisi ril klien. 
 
2. Fungsi Intervensi 
 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan klien dengan system sumber 
3. Membantu klien menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri klien sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
 
3. Tahapan dalam intervensi 
 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
 
1) Penggalian masalah merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengindetifikasi dan menganalisis 
faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut, 
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selesaikan. Tujuan dari upaya perubahan dan cara mencapai 
tujuan, penggalian masalah terdiri dari beberapa konten 
diantaranya : 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan. Dalam melakukan pengumpulan data, 
terdapat tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, 
observasi dan penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan mengkoordinasikan sistem aksi merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
 
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyesuaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia dan keluarganya, lansia dan 
petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberikan kepada klien dalam rangka 
memperkuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi, penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia, kebugaran sarana dan 
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B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
 
Problem solving adalah suatu proses mental dan intelektual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat. 
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem identification 
untuk ke tahap sintesis, kemudian dianalisis yaitu pemilihan seluruh 
masalah sehingga mencapai tahap aplikasi selanjutnya compretion untuk 
mendapatkan solusi dalam penyelesaian masalah tersebut. Pendekatan 
problem solving adalah suatu pendekatan dimana langkah-langkah 
berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang 
umum, sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai dengan 
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BAB III 
HIKAYAT BISSU DI SEGERI PANGKEP 
 
A. Bissu di Tanah Budaya Pangkep 
 
Di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep, hidup sekelompok 
komunitas Bissu. Di Kecamatan Segeri juga terdapat sebuah rumah 
untuk menyimpan Arajang yang dipercayai sebagai benda pusaka pada 
masa kejayaan Kerajaan Bugis. Arajang yang disimpan adalah berupa alat 
tradisional untuk membajak padi. Komunitas Bissu hidup di tengah-
tengah masyarakat pada umumnya, meskipun masyarakat tidak sepenuh 






















Bissu tersebut. Atas dasar keyakinan dan kepercayaan 
masyarakat tentang upacara ritual yang harus dilakukan sebelum tanam 
padi, maka komunitas Bissu menjadi tetap harus ada. Di dalam upacara 
ritual yang disebut Mappalili yang dipimpin oleh seorang Puang Matowa 
yang berasal dari komunitas Bissu. Upacara Mappalili ini menjadi daya 
tarik pariwisata. Keunikan dan daya tariknya adalah adanya tarian 
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senjata tajam, yaitu dengan menggunakan keris. Upacara ritual Mappalili 
ini dilakukan setahun sekali, biasanya jatuh sekitar bulan September. 
Tradisi transvestities di tanah Bugis, yaitu lelaki yang berperan 
sebagai perempuan, sudah diungkap dalam naskah-naskah klasik Bugis 
sejak ratusan tahun yang lalu. Mereka dikenal sebagai pendeta agama 
Bugis kuno pra Islam dengan julukan Bissu. Keberadaan mereka sebagai 
benang merah kesinambungan tradisi lisan Bugis kuno. Kata Bissu 
berasal dari kata mabessi dalam bahasa Bugis, yang berarti bersih atau 
suci, karena tidak memiliki payudara dan tidak haid. Sebagai 
implementasi tafsir suci tersebut, mereka tidak boleh berpacaran, 















Secara fisik Bissu adalah laki-laki, tetapi lemah lembut dalam 
bertutur dan memiliki kemampuan-kemampuan lebih, seperti meramal, 
mengobati, dan kebal terhadap senjata tajam. Sementara sebagian orang 
mengatakan bahwa Bissu sama dengan waria/banci. Di dalam bahasa 
Bugis disebut calabai atau kawe-kawe yang berarti waria (wanita-pria, 
wadam). Untuk menjadi Bissu para calabai tersebut harus melewati 
seleksi dan upacara khusus. Tidak semua waria bisa menjadi Bissu, tetapi 
semua waria punya peluang untuk menjadi Bissu, dengan mempunyai 
bakat dan anugerah atau panggilan hati dari dewata. Pada dasarnya 
semua Bissu adalah waria (calabai dalam bahasa Bugis). Seorang Bissu 
dalam pengertiannya sebagai orang ”suci” karena berkaitan dengan tugas 
yang diembannya sebagai penjaga dan pemelihara Arajang, yaitu benda-
benda pusaka yang diwariskan para raja yang memerintah dalam suatu 
negeri atau kerajaan di Bugis dahulu. Seorang Bissu bukan calabai biasa, 
karena ada tirakat serta peraturan yang harus dijalani sebelum menjadi 
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tidak berpenampilan yang mengundang birahi orang seperti para 
banci/waria pada umumnya. Tugas Bissu pada intinya adalah sebagai 
pemimpin spiritual bagi masyarakat maupun kerajaan pada masa lalu. Di 
dalam konteks kekinian mereka menerima konsultasi tentang hajatan, 
pertolongan, bahkan pengobatan. Di dalam setiap upacara ritual, tugas 
mereka memimpin dan menjaga Arajang, yaitu benda pusaka keramat 
peninggalan kerajaan). 
Tepatnya di Desa Bontomatene, Kecamatan Segeri, Kabupaten 
Pangkep, Propinsi Sulawesi Selatan, masyarakatnya masih melakukan 
upacara sebelum tanam padi, menumbuk padi, dan upacara syukur pada 
saat panen padi. Unik dan menarik karena tradisi masyarakat agraris di 
sini sebagai pelaku utama ritual harus dilakukan / dipimpin oleh seorang 
Puang Matowa, yang dibantu oleh seorang wakil yang bergelar Puang 
Lolo, dan keduanya dilantik oleh raja atau penguasa. Puang Matowa 
adalah pimpinan dari komunitas Bissu, yang sebenarnya adalah: 
1. Penjaga raja dan penjaga pusaka kerajaan pada zaman kerajaan 
di Sulawesi Selatan; 
2. Orang yang mengurus sistem rumah tangga raja; 
3. Orang yang menyerupai perempuan tetapi kebal dengan senjata 
tajam; 
4. Orang yang dipercayai mampu mengobati orang sakit yang 
disebut sebagai tabib  
5. Termasuk komunitas calabai (komunitas yang memiliki 
kepribadian ganda), tetapi bukan calabai biasa, yaitu sebagai 
kaum transvestities; 
6. Berperan penting di dalam kerajaan yaitu sebagai perantara 
dunia atas dan dunia bawah yang disebut sebagai Bissu Dewata. 
Komunitas Bissu di Propinsi Sulawesi Selatan masih ada 
terdapat di Kabupaten Pangkep, Bone, Soppeng, dan Wajo. Pada 
mulanya Bissu berasal dari Kabupaten Luwu, namun kini sudah tidak 
ada lagi. Tugas Bissu pada intinya sebagai pemimpin spritual bagi 
masyarakat maupun kerajaan pada waktu itu. Di dalam setiap upacara 
ritual, tugas Bissu adalah memimpin. Di dalam pelaksanaan upacara 
Bissu kerap kali melantunkan pujian-pujian, mantera, untuk mencapai 
tahap fana al fana atau intrance yang ditandai dengan menusuk keris ke 
tubuh mereka yang telah kebal. 
Di dalam naskah La Galigo disebutkan bahwa Bissu telah ada 
sebelum masuknya Islam. Di naskah tersebut dikatakan bahwa Bissu 
yang pertama kali diturunkan dari langit. Bahasa dalam naskah La Galigo 
tidak sama dengan bahasa yang digunakan Bissu. Salah satu syarat untuk 
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lambang dari bahasa langit, sehingga disebut juga bahasa Torilangi, yang 
berarti bahasa orang dari langit. Norma-norma, konsep-konsep 
kehidupan, bahkan silsilah dewa-dewa dan kosmologi orang Bugis dalam 
kitab La Galigo, mereka peroleh secara lisan atau tertulis dari guru-guru 
pendahulu mereka yang telah wafat. Pengetahuan-pengetahuan warisan 
Bugis kuno itu mereka pertahankan dan aplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari dan atau upacara orang Bugis, baik sebagai individu maupun 
sebagai anggota masyarakat. Bissu memiliki bahasa sendiri untuk 
berkomunikasi dengan para dewata dan untuk berkomunikasi antara 
sesama Bissu. Bahasa tersebut disebut bahasa suci, bahasa orang langit 
yang disebut juga bahasa Torilangi atau bahasa Dewata. Para Bissu 





















Tarian Bissu yang masih dapat disaksikan pada waktu-waktu 
tertentu, sekarang dapat disaksikan di Desa Bontometene, Kecamatan 
Segeri, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Pada hakekatnya pada 
jaman kejayaan Kerajaan Bugis, tari-tarian istana banyak dilakukan oleh 
penari pria yang menyerupai wanita, atau yang juga disebut kaum Bissu. 
Hal ini dilakukan sebagai sebuah fenomena dari politik raja yang 
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Meski pada dasarnya semua Bissu adalah calabai, namun tidak 
semua calabai adalah Bissu, karena ada tirakat dan peraturan yang harus 
dijalani. Mereka juga diharuskan meninggalkan pribadi genit dan patut 
berpakaian sopan dan anggun. Seorang yang telah bergelar Bissu, tidak 
boleh berpacaran, tidak menikah, dan menyingkirkan keinginan seksual. 
Namun karena populasi Bissu semakin berkurang, diperoleh data bahwa 
beberapa di antara mereka kini berkeluarga untuk memperoleh 
keturunan. Di Bone ada Bissu yang disebut Bissu Mamatra, yaitu Bissu 
yang belum sempurna. 
Pada masa pemerintahan Kerajaan Bugis, seluruh pembiayaan 
upacara dan keperluan hidup komunitas Bissu diperoleh dari hasil sawah 
kerajaan. Para Bissu juga memperoleh sumbangan dari dermawan yang 
berupa pedagang, kaum tani, bangsawan yang datang sendiri atau secara 
rutin memberikan sedekahnya. Selain itu mendapatkan tanah seluas satu 
petak atau dua petak tanah persawahan dari kerajaan untuk diolah oleh 
Puang Matowa bersama komunitasnya. Sawah yang merupakan tempat 
upacara Mappalili tersebut, hasilnya untuk biaya upacara-upacara dan 
kebutuhan hidup komunitas Bissu selama setahun. Adat istiadat yang 
dijalankan oleh pemerintah Kerajaan Bugis dahulu mengandung makna 
malebbi dan malempu, yaitu kemuliaan dan kejujuran. Moral menjadi 
sasaran utama aturan, sehingga seluruh tata aturan tersebut harus ditaati 
dengan ikhlas dan sungguh-sungguh. Oleh karena itu apa yang menjadi 
tujuan dan sasaran upacara akan tercapai dengan baik. 
Di dalam sebuah upacara Bissu ada yang disebut dengan 
matemmu tang, yaitu persembahan beberapa bahan sesaji untuk para 
dewa yang dianggap telah memberikan rahmat kepada masyarakat 
setempat selama satu tahun sebelumnya. Jadi pada dasarnya upacara ini 
merupakan upacara tahunan yang hingga kini masih diselenggarakan 
oleh masyarakat pendukungnya. Ada sebuah bagian di dalam rangkaian 
upacara yang disebut dengan mappasabbi arajang, upacara ini dilakukan 
di dalam sebuah kamar arajang, di mana terdapat benda-benda pusaka. 
Selain itu dilakukan pembacaan mantra-mantra terhadap sesaji yang telah 
diletakkan di depan arajang tersebut oleh Puang Matowa sebagai 
pemimpin upacara. Di dalam upacara disajikan apa yang disebut 
makemmo sokko patan rupa (meremas nasi ketan yang diberi warna 
merah, kuning, putih, dan hitam, yang diletakkan dalam piring-piring 
kecil. Adapun artinya warna merah adalah api, warna kuning adalah 
angin, warna putih adalah air, dan warna hitam adalah tanah. 
Ketika aturan-aturan lisan bermuatan moral tersebut digantikan 
dengan aturan-aturan tertulis yang konon lebih modern, maka 
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seorang laki-laki yang berpenampilan dan berkepribadian seperti wanita. 
Tidak semua manusia tranvestitisme dapat menjadi Bissu, karena harus 
menjalankan beberapa syarat yang harus dipenuhi. Adapun untuk 
menjadi seorang Bissu harus melakukan beberapa syarat yang telah 
ditentukan dengan aturan-aturan yang ada dalam komunitas Bissu, yang 
dipimpin oleh Puang Matowa. Awal mula seorang waria yang hendak 
menjadi Bissu harus mempunyai motivasi yang kuat untuk berhasil 
menjadi Bissu. 
Motivasi tersebut antara lain ingin menjadi Bissu secara 
sungguh-sungguh, karena jika hanya main-main maka akan menerima 
resikonya. Pernah terjadi seorang waria yang bertekad menjadi Bissu, 
namun gagal. Kegagalan ini dikarenakan adanya aturan yang dilanggar, 
yaitu Bissu tidak boleh melakukan hubungan suami istri, sehingga Bissu 
dilarang menikah, tidak boleh berdandan terlalu mencolok atau menor, 
yang dapat mengundang birahi lorang lain, dan sebagainya. Bissu yang 
melanggar aturan akan mati, demikianlah mitos yang populer terdengar 
oleh masyarakat di Kecamatan Segeri. Namun untuk perkembangan di 
masa sekarang banyak Bissu yang menikah, agar supaya terjadi regenerasi 
51 
keturunan Bissu tetap ada. Oleh karena itu syarat-syarat untuk 
menjadi Bissu atau proses untuk menjadi Bissu (irreba) adalah: 
1. Niat 
2. Puasa 
3. Mattinjak (mempunyai nazar); 
4. Wuju 
5. Taat pada aturan-aturannya. 
Niat adalah sebuah janji yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh oleh seorang waria untuk menjadi bagian dalam komunitas 
Bissu. Niat ini harus muncul dari lubuk hati yang paling dalam, karena 
akan menjadi berat menjalankan dan kegagalan yang terjadi untuk 
menjadi Bissu. Niat yang tulus dibarengi dengan menjalankan puasa, 
biasanya para waria yang hendak menjadi Bissu, harus melakukan puasa 
selama 40 hari 40 malam secara terus-menerus. Kemudian selesai 
berpuasa calon Bissu melakukan sebuah nazar sebelum benar-benar 
menjadi Bissu. Biasanya nazar dilakukan selama tiga hari berturut-turut, 
dengan melakukan apa yang disebut dengan Wuju. Calon Bissu 
menjalankan wuju, yaitu dengan dibungkus kain kafan putih dan 
dimandikan layaknya seperti mayat oleh para Bissu senior yang dipimpin 
oleh Puang Matowa. Setelah dimandikan dan dikafani, calon Bissu 
ditidurkan di rumah di lantai atas dengan beratapkan langit-langit, sambil 
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satu malam. Demikianlah upacara pelantikan Bissu menjadi bertingkat-
tingkat, dan bagian terbesar dalam upacara pelantikan Bissu harus ada 40 
orang Bissu senior (Bissu Pattappuloe), serta salah satunya adalah Bissu 
wanita. 
Bissu wanita biasanya adalah seorang wanita yang telah 
menopause dan mendapat manase (wangsit/panggilan hati). Namun 
sekarang pelantikan dengan cara seperti ini tidak dilakukan lagi karena 
calon Bissu beresiko jatuh pingsan, gila, atau bahkan meninggal. Oleh 
karena itu syarat-syarat untuk menjadi Bissu, pada saat ini tidak lagi 
serumit dan selama pada waktu Bissu senior masih berjumlah 40 orang, 
karena Bissu yang tersisa saat ini hanya tinggal 6 orang. 
Syarat terakhir dan harus selamanya dilakukan oleh calon Bissu 
adalah harus taat dan patuh terhadap peraturan-peraturan yang 
diberlakukan dalam komunitas Bissu, layaknya seorang laki-laki 
berpenampilan perempuan tetapi bukan waria biasa. Seperti dikatakan 
oleh Halilintar Latief dalam bukunya berjudul Bissu, Pergulatan dan 
Peranannya di Masyarakat Bugis, bahwa: 
“Para Bissu yang telah dilantik menganggap dirinya lebih 
terhormat dan lebih tinggi kedudukannya dari pada calabai pada 
umumnya yang belum dilantik. Bissu yang telah irreba-lah yang berhak 
menyandang predikat sebagai Bissu sesungguhnya, sedangkan calon 
Bissu yang belum dilantik hanya berhak menyandang sebagai Bissu 
mentah (Bissu mamata). Namun karena kaum Bissu makin berkurang, 
perbedaan antara Bissu dan calabai ini makin rancu di beberapa wilayah 
adat” (Latief Halilintar A:2004:47). 
Di dalam kehidupan komunitas Bissu juga mengenal dengan 
hirarki organisasi atau struktur organisasi yang dibedakan menurut 
fungsi kerjanya. Adapun struktur organisasi dalam komunitas Bissu 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Puang Matowa; 
2. Puang Lolo; 
3. Bissu Tantre; 
4. Bissu Poncok. 
Puang Matowa adalah pimpinan dari komunitas Bissu. Puang 
Matowa pada jaman kerajaan dipilih oleh rakyat dan dinobatkan oleh 
raja. Puang Matowa bertugas menjaga pusaka kerajaan dan melayani 
keluarga kerajaan, serta hidupnya ditanggung oleh kerajaan. Biasanya 
Puang Matowa bertempat tinggal di rumah pusaka kerajaan (Bola 
Arajang). Puang Matowa adalah sebagai pimpinan Bissu, maka apabila 
tidak bisa hadir dalam sebuah acara, yang akan menggantikan adalah 
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Puang Lolo disebut juga sebagai wakil dari Puang Matowa atau 
juga bisa sebagai kandidat pengganti pimpinan Bissu tersebut. Oleh 
karena itu kelebihan yang dimiliki oleh Puang Matowa tidak jauh beda 
dengan yang dimiliki oleh Puang Lolo. Pelantikan Puang Lolo 
bersamaan dengan pelantikan Puang Matowa, karena Puang Lolo pun 
dipilih oleh rakyat dan dilantik oleh raja. 
Sedangkan Bissu Tantre adalah Bissu yang dianggap mempunyai 
pengetahuan yang tinggi atau berderajat tinggi, dalam arti Bissu ini 
sangat cepat menangkap dan cepat tanggap dengan apa yang diajarkan 
oleh Puang Matowa. Ada juga yang disebut dengan Bissu Poncok adalah 
Bissu yang mempunyai derajat yang rendah atau berpengetahuan rendah 
karena tidak terlalu cepat mengerti dan tanggap dengan apa yang 
diajarkan oleh Puang Matowa. Bissu Tantre dan Bissu Poncok akan 
tampil dan menari dalam upacara ritual yang dipimpin oleh Puang 
Matowa. Saat ini jumlah Bissu tinggal 6 orang saja, di antaranya adalah 
Puang Matowa, Puang Lolo, Bissu Tantre (Zulaeka), dan Bissu Ponco 
(ada 4 orang). Menurut Andi Halilintar Latief dalam bukunya berjudul 
Bissu, Pergulatan dan Peranannya di Masyarakat Bugis disebutkan 
bahwa Bissu yang terdapat di Segeri mempunyai perbedaan dengan 
Bissu yang berada di Bone. Perbedaan Bissu dari kedua daerah tersebut 
adalah sebagai berikut. 
Para bissu dahulu mengenal tradisi tulisan pada lontar, namun 
tradisi ini sudah semakin ditinggalkan, dan berubah menjadi tradisi tutur. 
Di dalam upacara yang dipimpin oleh Bissu terdapat perpaduan dari 
berbagai aspek kesenian. Kesenian pada komunitas Bissu sebenarnya 
merupakan bagian dari aktivitas upacara/ritual sebelum menanam padi 
yang meliputi pembacaan mantra-mantra, sastra, nyanyian, musik, dan 
tarian. Semua bentuk seni tersebut sebagai media upacara dalam 
berkomunikasi dengan Yang Maha Kuasa untuk mohon ijin dan 
berkahnya. Salah satu media upacara yang menjadi puncaknya adalah 
tarian Maggiri. Gerakan tarian Bissu bukan sekedar gerakan tari semata-
mata, tetapi ada aktifitas kesenian lain, seperti pantun, iringan alat musik, 
dan adanya atraksi kekebalan senjata yang disebut Maggiri. 
Maggiri adalah disebut juga upacara magrangeng-rangeng, yaitu 
Bissu telah berpakaian lengkap dan berdandan sedemikian rupa, berjalan 
sambil menari mengelilingi walasuji dipimpin oleh Puang Matowa. 
Kemudian Puang Matowa memperlihatkan kesaktiannya dengan 
menusukkan keris ke arah tenggorokannya itulah yang disebut maggiri, 
lalu diikuti oleh ke enam Bissu yang lain. Tarian Maggiri merupakan 
tarian yang unik dengan mempergunakan sebilah keris pusaka yang 
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sudah berusia ratusan tahun. Maggiri merupakan rangkaian dari prosesi 
upacara dalam tradisi Bugis kuno yang dilaksanakan para Bissu, dan 
sampai hari ini masih bertahan meski jumlah Bissu sudah tidak banyak 
lagi, yaitu hanya ada 6 orang Bissu yang berada di Kecamatan Segeri, 
Kabupaten Pangkep. Atraksi ini sambil menghentak-hentakan kakinya 
ke lantai diiringi dengan musik yang ritmis semakin lama semakin cepat, 
sehingga mampu membuat penonton berdebar melihatnya. Di dalam 
Maggiri inilah Bissu mempertunjukan kesaktiannya kebal akan benda 
tajam, yaitu keris 
(http://www.kompas.com/kompas-
cetak/0507/13/humaniora/1892839.htm) 
Alat-alat yang digunakan dalam tarian Bissu meliputi dua buah 
keris (lambang pria dan wanita), lalosu (bambu anyaman berbentuk 
kepala ayam dan berbadan ular, lambang dunia atas dan dunia bawah), 
kostum yang menggambarkan perwujudan dewa-dewa, dan sebagainya. 
Biasanya kaum Bissu pandai menari dan menyanyi dengan membawakan 
mantra. Namun ada kaum Bissu dari kalangan bangsawan yang tidak 
bisa menari, yang disebut dengan Pargundang. Ketika mencari 
pengertian kesenian Bissu, memang sedikit bingung apakah tradisi itu 
dapat dikategorisasi sebagai suatu bentuk kesenian, atau karena tarian 
dengan nama ”mabissu” yang sudah dapat disaksikan sekarang adalah 
salah satu bagian dalam upacara-upacara ritual pada masa dahulu 
(kerajaan) yang dilakukan sebagai bentuk persembahan dan komunikasi 
kepada Sang Dewata, agar maksud dari hajatan tersebut diperkenankan 
dan berjalan lancar. Pada masa jayanya kerajaan-kerajaan Bugis, seperti 
Kerajaan Luwu dan Kerajaan Bone, seni tari dipelajari hanya di 
lingkungan istana. Tari dalam bahasa Bugis (Basa Ugi) disebut Sere 
(mondar-mandir) atau jaga (berjaga tidak tidur semalaman) dan juga 
diberi nama Joge yang diberi awalan ma menjadi Majoge yang berarti 
berjoget dan Pajoge berarti penarinya. Dilihat dari fungsinya, tari-tarian 
suku Bugis mempunyai fungsi sebagai: 
1. tari untuk upacara; 
2. tari untuk bergembira; 
3. tari untuk tontonan atau atraksi. 
Sere yang berarti tari pada umumnya untuk menyebut tari-tarian yang 
bersifat sakral, sedangkan Joge pada umumnya dipergunakan untuk 
menyambut tari-tarian yang bersifat bergembira, tari-tarian bersifat 
tontonan, atau tari-tarian atraksi. Misalnya tarian Bissu yang mempunyai 
fungsi untuk upacara kelahiran, upacara perkawinan, dan upacara turun 
sawah, yaitu adanya tarian Maggiri. Di masa sekarang pertunjukan 
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pergelaran budaya, bahkan telah dipertontonkan secara luas di sejumlah 
negara Asia hingga Eropa, maka budaya dan tradisi Bugis kuno yang 
dimiliki komunitas Bissu dapat diartikan sebagai suatu bentuk kesenian 
tradisional dalam bentuk tarian. 
Tarian unik dengan mempergunakan sebilah keris pusaka 
dengan unsur mistis di dalamnya. Dari keterangan-keterangan yang 
diperoleh dapat diketahui adanya beberapa tahapan yang dibagi atas 
enam sesi dalam tarian Bissu tersebut. Apabila disistematiskan maka tari 
Bissu yang dikenal dengan Maggiri dibagi dalam enam tahapan, yaitu: 
1. Tette Sompe: Pembukaan (persembahan) dengan dimulai 
dengan bunyi gendang, suling tiup (pui-pui), dan iringan gong; 
2. Balisumange (Bangkit): para Bissu mulai keluar beriring lalu 
keliling dengan formasi melingkar dan pimpinan Puang Matowa 
duduk di belakang Walasuji: berbentuk persegi empat dari 
rangkaian bambu yang berisi sejumlah benda-benda pusaka yang 
melambangkan “dunia”; 
3. Tette Lenyye: irama musik diredupkan atau pelan, dan penari 
Bissu berdiri berkeliling di “walasuji”; 
4. Tette Losa-losa: suara musik semakin dikecilkan, dan penari 
Bissu terus berkeliling disertai lantunan mantera oleh Puan 
Matowa; 
5. Salakanjara (meronta), para Bissu yang menari melakukan 
atraksi penyiksaan tubuh dengan menancapkan keris di bagian 
leher atau bagian-bagian tubuh lainnya. Gerakan ini terus 
meningkat dan panas untuk mempertunjukkan kemampuannya 
bahwa mereka manusia kebal; 
6. Kanjara (puncak intrance/ kesurupan): pada sesi ini merupakan 
puncak atraksi yang menegangkan, seolah para Bissu terutama 
pimpinan penari (Puang Matowa) meronta dan menunjukkan 
kehebatannya dengan menancapkan kerisnya sekeras-kerasnya 
secara bergantian dari tangan, perut dan lehernya. Ada yang 
berguling, menunduk yang terus berupaya menancapkan benda 
tajam tersebut ke dalam tubuhnya. Musik pengiring pun makin 
meningkat iramanya lalu akhirnya berhenti sebagai pertanda 
pergelaran tari klasik itu telah usai. 
Musik yang dimainkan dalam kesenian tari Maggiri sebenarnya 
sederhana dan tidak memerlukan banyak orang untuk memainkannya. 
Adapun jenis alat musik yang diperlukan dalam kesenian ini meliputi: 
1. Gong (1 orang); 
2. Gendang (2 orang); 
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4. Lae-Lae/semacam alat musik pukul dari bambu yang disayat-
sayat (2 orang), kancing/simbal perunggu (1 orang); 
5. Kancing/simbal perunggu (1 orang); 
6. Anak bacing (1 orang); dan 
7. Mangkok dan piring yang diputar (1 orang). 
Irama lagu ditentukan dari suara seruling, sedangkan gendang 
berfungsi mengatur cepat-lambat atau keras-lembutnya suara musik. 
Adapun di dalam menari tarian Bissu pada saat upacara ritual Mappalili, 
dimulai dengan bagian menyanyi yang dipimpin oleh Puang Matowa 
untuk membangunkan Arajang yang sudah selama satu tahun tersimpan 
atau tertidur di rumah pusaka, prosesi ini disebut dengan Matteddu 
Arajang (membangunkan Arajang). Pusaka kerajaan yang berupa bajak 
sawah, kemudian diarak untuk dimandikan di sungai oleh masyarakat 
yang dipimpin oleh Puang Matowa, yaitu dengan melakukan upacara 
pengambilan air dari sungai. Setelah itu Puang Matowa mulai melakukan 
untuk membajak sawah dengan bajak sawah (pusaka) yang sudah 
dimandikan. Selesai upacara tersebut pusaka dibungkus kembali dengan 
kain putih dan dikembalikan pada tempatnya. 
Adapun properti-properti atau kelengkapan alat-alat yang 
dipergunakan, menurut Halilintar seperti yang ditulis dalam bukunya 
yang berjudul Bissu dan Peralatannya, properti yang dipergunakan dalam 
menari Bissu mempergunakan: 
1. Alosu, yaitu seperti tongkat kayu yang pendek, bentuknya 
seperti kepala burung, yang dianyam dengan indah dengan daun 
lontar (untuk saat ini dihias dengan kertas warna), dan diberi 
ekor-ekoran. Ada satu lagi yang dibungkus dengan kain warna 
merah, dan ekor-ekoran juga disebut dengan Arumpigi; 
2. Teddung Buburu (payung Buburu), yaitu payung berwarna 
kuning atau oranye ini biasanya terbuat dari kain sutra dan 
bergagang dari kayu atau bambu. Pinggiran pada payung dihiasi 
dengan renda-renda yang indah. Kemudian ada juga yang 
menggunakan bendera sebagai pelengkap properti yang disebut 
dengan Bendera Arajang; 
3. Besi Banrangga adalah seperti sebuah tombak yang diletakkan 
pada tempatnya berdampingan dengan payung; 
4. Oiye adalah seperti irisan bambu kecil dan panjang yang dibalut 
dengan daun lontar (Latief Halilintar A:1981:27-30); 
5. Lellu adalah seperti tenda berwarna kuning dan hanya bagian 
atasnya, samping kanan dan kiri tanpa kain, disangga dengan 
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6. Paccoda adalah perlengkapan untuk menari, yaitu sebuah kotak 
kayu persegi delapan yang dibungkus kain berwarna kuning 
(Latief Halilintar A:2004:114). 
Selain alat-alat yang dipergunakan, sesaji-sesaji juga disiapkan. Metemmu 
Tang adalah persembahan beberapa bahan sesaji untuk Tuhan yang 
dianggap telah memberikan kekuatan. Sesaji tersebut di antaranya adalah 
makanan dari beras ketan (yang diberi warna putih, kuning, merah, dan 
hitam), telur, kelapa muda, pisang, jagung putih yang disangrai, ayam 
panggang, opor ayam kering. Semuanya diatur sedemikian rupa untuk 
disajikan sebagai persembahan dan rasa syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Selain itu ada juga dupa dengan minyak yang dinyalakan 
sebagai media untuk berkomunikasi dengan dunia atas dengan dunia 
bawah yang dilakukan oleh Puang Matowa. Kemudian barulah mereka 
menari berputar dan akhirnya sampai kepada atraksi Maggiri dengan 
menggunakan kerisnya, yang dipimpin oleh Puang Matowa. Pergantian 
gerakan dari satu gerakan kepada gerakan yang lain ditandai oleh suara 
gendangnya. Atraksi kekebalan terhadap senjata tajam ini dilakukan 
secara bergantian, kemudian puncak intrance para Bissu secara 
bersamaan dan sambil menghentakkan kakinya dengan keras ke lantai 
dengan menusuk-nusuk tubuhnya memakai kerisnya. Pertunjukan ini 
berlangsung sampai para Bissu berhenti dari intrance masing-masing, 
kurang lebih setengah jam lamanya. Pada saat upacara ritual pada jaman 
dahulu para Bissu memakai kostum berwarna kuning dan merah, 
sedangkan Puang Matowa memakai warna putih. Namun perkembangan 
jaman sekarang selain sebagai upacara ritual, atraksi Bissu juga sebagai 
sebuah pertunjukan. Sehingga untuk kostum dan aksesoris yang 
dipergunakan semakin menarik, indah, dan lengkap. Warna kostum yang 
dipakai pun makin mencolok, walaupun itu untuk pakaian yang 
dikenakan oleh Puang Matowa, sehingga tidak hanya warna putih saja. 
Adapun pakaian yang dipergunakan Bissu pada saat menari adalah 
sebagai berikut: 
1. Baju Bella Dada atau sosok dan celana; 
2.  Lipa Awik atau sarung; 
3. Passapu atau destar (ikat kepala) dan kembangnya; 
4. Pakambang (selendang/selempang); 
5. Kain Cinde (khas Bone); 
6. Tali Benang (seperti sabuk pinggang panjang). 
Pada jaman dahulu di setiap desa mempunyai komunitas Bissu, 
namun sekarang tidak lagi karena keberadaannya ditolak dengan alasan 
agama, khususnya agama Islam. Pada masa pemerintahan Kerajaan 
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Bissu diperoleh dari hasil sawah miliki kerajaan. Para Bissu juga 
memperoleh sumbangan dari dermawan yang terdiri dari kaum 
pedagang, petani, dan bangsawan yang sesekali atau secara rutin 
memberikan sedekahnya. Selain itu mereka diberi sepetak atau dua petak 
tanah persawahan dari kerajaan, yang diserahkan pengolahannya kepada 
Puang Matowa beserta para Bissu lainnya. Sawah pemberian dari raja 
tersebut digunakan untuk tempat upacara Mappalili. Hasil dari sawah ini 
digunakan untuk membiayai pelaksanaan upacara-upacara dan 
kebutuhan hidup komunitas Bissu selama setahun. 
Adat istiadat yang dijalankan oleh pemerintah Kerajaan Bugis dahulu 
mengandung makna malebbi dan malemppu, yang berarti kemuliaan dan 
kejujuran. Oleh karena itu seluruh tata aturannya ditaati dengan ikhlas 
dan sungguh-sungguh. Moral menjadi sasaran utama aturan, sehingga 
apa yang menjadi tujuan dan sasaran upacara akan tercapai dengan baik. 
Ketika aturan-aturan lisan bermuatan moral tersebut digantikan dengan 
aturan-aturan tertulis yang lebih modern, maka aturan-aturan lisan yang 
bersifat tradisional dalam masyarakat mulai kehilangan kekuatannya. 
Keberadaan Bissu di desa Bontomatene, Kecamatan Segeri, Kabupaten 
Pangkep diperkirakan sudah ada sejak tahun 1825-an. Ketika itu ada 
seorang putra Kerajaan Bone yang bernama Pajunglolo Peta Tolawe 
yang melarikan diri sampai ke Segeri, namun tidak diketahui alasan yang 
menjadi penyebabnya pelariannya. Secara misterius pusaka Kerajaan 
Bone, yang disebut Arajang mengikuti pelarian putra raja tersebut. 
Pusaka arajang ini berupa alat bajak, sehingga sejak saat itu mulai ada 
upacara Mapalili. Upacara ini untuk mengawali masa tanam padi dengan 
harapan kelak mendapatkan hasil panen yang memuaskan. Upacara 
Mapalili merupakan rangkaian upacara yang panjang, yang meliputi: 
1. Mateddu Arajang (mempersiapkan Arajang); 
2. Mapalesso Arajang (menurunkan bajak sawah); 
3. Majori Arajang (mempersiapkan Arajang); 
4. Maggiri (menampilkan atraksi tarian dengan memperlihatkan 
kekebalan Bissu terhadap senjata tajam) 
Dahulu upacara Mapalili berlangsung selama 9 hari, kemudian 
dikurangi menjadi 7 hari, dan pada saat ini hanya dilakukan selama 2 
hari. Ketika datang ke Segeri, Pajunglolo Peta Tolawe membangun 
sebuah istana di Baruga. Istana itu kemudian dipindah ke Desa 
Bontomatene, Kecamatan Segeri. Istana yang dibangun tersebut sering 
dipergunakan untuk pertemuan para Bissu. Bissu di Kabupaten 
Pangkep masih aktif dalam melaksanakan kegiatan upacara ritual 
Mappalili yang diselenggarakan setahun sekali sebagai tanda dimulainya 
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penasehat raja beserta seluruh keluarganya, sekaligus mengabdi dan 
menjaga Arajang yang merupakan benda pusaka keramat. Benda pusaka 
ini dipelihara dalam tempat khusus di ruang istana, yaitu di tempat 
persembahan.  
Fungsi Bissu dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai 
penghubung antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa atau dewa, 
melalui upacara ritual. Bissu mengatur semua pelaksanaan upacara 
tradisional, seperti upacara kehamilan, kelahiran, perkawinan, kematian, 
pelepasan nazar, persembahan tolak bala, dan lain-lain. Di Bone Bissu 
mencari nafkah melalui masyarakat yang menggunakan jasa mereka 
untuk memimpin upacara, misalnya sebagai perias pengantin atau dukun 
yang disebut Sanro (dukun/tabib). Keberadaan mereka memang sedang 
terancam punah. Jumlah mereka menurun drastis pada masa 
pemberontakan DI/TII. Ketika itu gerombolan Kahar Muzakar melalui 
gerakan DI/TII-nya menganggap mereka kaum penyembah berhala dan 
menentang ajaran agama Islam. Banyak Sanro (dukun) dan Bissu yang 
dibunuh atau dipaksa menjadi pria dengan menggunduli rambut mereka 
dan bekerja layaknya laki-laki. Kemudian tindakan pemusnahan para 
Bissu dan tradisinya terus berlanjut ketika Orde Baru berkuasa. Bissu 
dituduh sebagai anggota Partai Komunis Indonesia (PKI). Mereka 
ditangkap dan diharuskan memilih antara mati dibunuh atau memeluk 
agama Islam serta menjadi lelaki normal. Bahkan beberapa pihak pada 
masa Orde Baru menyebarkan doktrin menyesatkan. terutama kepada 
anak-anak, bahwa jika mereka melihat Bissu, maka akan bernasib sial 
selama 40 hari 40 malam. Doktrin ini membuat mereka kerap dilempari 
batu, bahkan diusir dari desa. Pada saat ini Bissu yang tersisa adalah 
generasi terakhir yang mewarisi tradisi Bugis Klasik. Mereka tetap 
berusaha bertahan meski di tengah kondisi yang tak mendukung. 
Halilintar Latief, seorang peneliti Bissu, mengatakan bahwa: "Bahkan 
sekarang saya melihat para waria yang bukan Bissu, dibina oleh Dinas 
Pariwisata untuk sekadar sebuah pertunjukan wisata". 
Harapan baru mulai muncul atas nasib para Bissu Segeri dengan 
adanya penggalangan dan penyatuan gagasan pelestarian oleh masyarakat 
dengan membentuk lembaga adat. Sebelumnya keberadaan lembaga adat 
ini tidak didukung oleh pemerintah kabupaten. Namun setelah terjadi 
pergantian pucuk pimpinan pemerintahan kabupaten pada tahun 2001, 
bupati yang baru memberikan dukungan terhadap lembaga adat tersebut. 
Pendampingan terhadap kehidupan para Bissu yang dilakukan atas 
kerjasama pemerintah kabupaten dan lembaga adat tersebut, telah 
membuahkan hasil dengan adanya rumah Arajang, walau masih status 
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Segeri. Bantuan fisik lainnya berupa pembangunan pagar keliling seluas 2 
ha, yang saat ini sedang berjalan. Hal ini atas prakarsa Andi Benyamin 
(Andi Benny) selaku anggota DPRD Kabupaten Pangkep. Rumah adat 
tempat tinggal Bissu yang berada di desa Bontomatene, Kecamatan 
Segeri, Kabupaten Pangkep telah lama telah rusak. Oleh karena itu 
kemudian dibangun rumah adat yang baru dan pusaka-pusaka yang ada 
dipindahkan ke rumah adat yang baru tersebut, kemudian rumah yang 
lama dirobohkan. Pembangunan ini rumah adat tersebut dimaksudkan 
untuk menghimpun para Bissu dan mewadahi kegiatan-kegiatan budaya 
yang dimilikinya, sehingga pada saatnya kawasan tersebut nantinya dapat 
berfungsi sebagai lokasi aktualisasi para Bissu dalam berkesenian. Proyek 
ini tampaknya lebih bernuansa pada pengembangan pariwisata dari pada 
suatu kesadaran budaya. Keberadaan komunitas Bissu dalam kehidupan 
bermasyarakat sudah jauh berbeda dengan semasa kaum Bissu hidup di 
masa kerajaan. Salah satu contohnya: mereka dahulu sebagai orang yang 
terhormat dan mempunyai jaminan dalam hidup karena diberikan 
sebidang tanah sawah sebagai sumber kehidupan. Namun kini sumber 
penghidupan tersebut menjadi hilang karena pemerintah 
memberlakukan undang-undang agraria. Untuk saat ini tidak ada yang 
memikirkan kebutuhan hidup sehari-hari para kaum Bissu. Akhirnya 
mereka terpaksa mencari nafkah di luar tugasnya sebagai Bissu. Kondisi 
inilah yang menjadikan kaum Bissu tidak sepenting perannya pada jaman 
dahulu. Saat ini mereka harus menentukan sikap dengan memberi 
patokan harga untuk biaya penyelenggaraan upacara. Sampai saat inipun 
belum ada donatur, baik dari masyarakat, pemerintah daerah, maupun 
pemerintah pusat untuk kaum Bissu tersebut. Akhirnya karena berbagai 
hal martabat Bissu lambat laun bergeser menurun, baik keberadaannya 
maupun fungsinya. Penyebabnya, mulai dari dominasi aturan dari agama 
tertentu yang tidak menghendaki keberadaan Bissu, hilangnya mitos-
mitos yang mendukung keberadaan Bissu, dan hilangnya kerajaan-
kerajaan tradisional, diganti dengan pemerintahan NKRI. Dahulu 
pernah ada upaya-upaya untuk menghilangkan keberadaan mereka, 
antara lain dari DI-TII. Pemberontakan DI/TII pada sekitar tahun 
1950-an menggunakan simbol-simbol Islam untuk menghancurkan 
pusaka dan perlengkapan kerajaan yang dianggap musyrik. Ketika itu 
banyak Bissu yang dibunuh atau dipaksa untuk menjadi laki-laki sesuai 
kodratnya. Bissu yang tersisa bersembunyi, tidak berani mempraktikkan 
aktifitas ritualnya. Bahkan pada peristiwa Pemberontakan PKI pada 

























Ada pula yang disebut organisasi pemuda Anshor yang pernah 
melakukan gerakan ”tobat”, banyak kaum Bissu yang ditangkap dan 
dipancung. Sisanya yang selamat takut untuk melakukan upacara lagi. 
Baru sekarang ini para Bissu yang selamat mengupayakan untuk 
menghidupkan kembali tradisi yang ada dalam komunitas Bissu. Salah 
satu upacara yang dilakukan kaum Bissu adalah upacara kering, yaitu 
upacara komunitas Bissu tanpa musik. Hal ini sebagai akibat dari 
gencarnya gerakan DI-TII dan pemuda Anshor yang membuat para 
Bissu takut untuk melakukan upacara secara terbuka. Namun setelah 
terbentuknya Dinas Kebudayaan di pemerintah provinsi maupun 
pemerintah kabupaten/kota, kaum Bissu berlindung di balik 
”kebudayaan”. Dengan demikian tradisi komunitas Bissu tidak 
dimasukkan dalam agama, tetapi dimasukkan dalam kebudayaan, 
sehingga dapat secara terang-terangan untuk melakukan upacara 
tradisional komunitas Bissu tersebut. Kondisi saat ini cukup 
memprihatinkan. Komunitas Bissu menjadi semakin sedikit, regenerasi 
seakan terhenti, sehingga komunitas ini hampir punah. Transformasi 
pengetahuan kaum Bissu masih belum sepenuhnya dapat diketahui 
orang awam, karena masih terikat kepercayaan yang sangat kuat. Salah 
satu tradisi kesenian komunitas Bissu ada pada tarian Maggiri yang 
merupakan bagian dari rangkaian upacara sebelum tanam padi yang 
disebut Mappalili. Hal inilah yang menjadi fokus penelitian dan hanya di 
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sebagai Bissu Dewata dan masih terdapat rumah pusaka tempat 
menyimpan Arajang. Konon ceritanya Arajang tersebut datang secara 
gaib di Kecamatan Segeri tersebut, yang akhirnya pusaka tersebut 
tersimpan dengan aman dan dirawat oleh komunitas Bissu hingga saat 
ini, pusaka tersebut berupa “bajak sawah”. 
Demikian pula dengan aktivitas komunitas Bissu yang masih melakukan 
ritual sebelum tanam padi dan masyarakat sekitar mendukung saat 
keramaian tiba. Kepercayaan inipun masih sangat berpengaruh karena 
masyarakat Segeri masih takut melakukan tanam padi sebelum adanya 
ritual tanam padi tersebut dilaksanakan karena takut akan gagal panen.† 
 
B. Mengarak Arajang Mengundang Hujan 
 
Ritual Mappalili tetap dijalankan meski kepercayaan masyarakat 
terhadap budaya leluhur ini memudar. 
 
Bissu Saidi Puang Matoa bersama 
sejumlah bissu dan warga kampung 
berkeliling di Segeri, Pangkep, 
November 2010. (By-Irmawati) 
Senja mulai lengser, 
sang surya menghilang di antara 
pepohonan rimbun. Suasana 
Desa Bontomatene, Kecamatan 
Segeri, Kabupaten Pangkajene 
Kepulauan (Pangkep), Sulawesi 
Selatan, tampak landai. Warga sibuk dengan rutinitasnya. Nyaris tak ada 
tanda-tanda bakal ada perhelatan. Padahal besok ritual Mappalili akan 
digelar Saidi Puang Matoa. 
Mappalili adalah upacara mengawali musim tanam padi di sawah 
di Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep. Ritual itu  digelar pada 13-16 
November 2010. Ritual ini dijalankan oleh para pendeta Bugis Kuno 
                                              
 
† Raniansyah  “Bissu di Tanah Bugis” Blog Raniansyah. 
http://raniansyah-pelangimerahputih.blogspot.com/2011/11/bissu-dan-
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yang dikenal dengan sebutan bissu. Selain di Pangkep, komunitas bissu 
ada di Bone, Soppeng, dan Wajo.  Ritual dipimpin langsung Saidi Puang 
Matoa alias Saidina Ali, 42 tahun. 
Saidi terlihat begitu berwibawa di antara bissu yang berkumpul di 
rumah arajang, yakni tempat pusaka berupa bajak sawah disemayamkan. 
Mengenakan kemeja bergaris  dengan warna dominan putih, dipadu 
sarung putih polos dan songkok. Suara santun dan tegas selalu keluar 
dari mulutnya. Tak ada teriakan sedikit pun. Sebagai pengganti 
teriakannya, Saidi menggunakan katto-katto, sejenis pentungan yang 
khusus untuk memanggil anak laki-laki, dan kalung-kalung, nama alat 
untuk memanggil anak perempuan. 
Cukup memukul katto-katto tiga kali dan memberi kode. 
Seketika, Aco sudah ada di depan Saidi, yang meminta tolong agar 
dibelikan korek api untuk membakar lilin karena lampu mati. Meski 
hanya memanfaatkan pelita, para bissu tetap mempersiapkan 
perlengkapan ritual. Saidi, misalnya, membentuk simbol-simbol di atas 
daun sirih menggunakan beras empat warna : masing-masing hitam 
simbol tanah, merah simbol api, kuning simbol angin, dan putih simbol 
air. Ahmad Sompo, 43 tahun, Bissu Salassa Mangaji, terlihat membuat 
pelita dari buah kemiri dan kapas yang dibalutkan pada potongan 
















Saidi Puang Matoa, di Segeri, Pangkep, 
November 2010. (Irmawati) 
 
Mappalili dimulai dengan upacara membangunkan arajang. 
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Luwu. Maningo ri Watang Mpare. (Kubangunkan Dewa yang tidur. 
Kuguncang Dewa yang terbaring. Yang berbaring di Luwu. Yang 
tertidur di Watampare),” kata Saidi Puang Matoa, melagukan nyanyian 









                            Foto/Irmawati                                       Foto\ Irmawati 
 
Nyanyian Saidi kemudian disambung suara semua bissu yang 
terlibat dalam upacara Mappalili. “Tokkoko matule-tule. Matule-tule tinaju. 
Musisae-sae kenneng. Masilanre-lanre kenning. Musinoreng musiotereng. 
Musiassaro lellangeng. Mupakalepu lolangeng. Lolangeng mucokkongngie. Lipu 
muranrusie. (Bangkitlah dan muncul. Tampakkan wajah berseri. Menari-
nari bersama kami. Bersama turun, bersama bangun. Bersama saling 
mengunjungi. Menyatukan tujuan. Negeri yang engkau tempati. Tanah 
tumpah darahmu).” 
Nyanyian membangunkan arajang ada 10 lagu. Secara berurutan, 
Saidi menyanyikannya, setiap tembangnya diikuti sembilan bissu  yang 
terlibat dalam upacara. Bagian acara ini disebut matteddu arajang atau 
membangunkan pusaka berupa bajak sawah. Konon, bajak ini 
ditemukan secara gaib melalui mimpi. Saidi Puang Matoa mengatakan 
bajak dari kayu ini sudah ada sejak tahun 1330. Arajang tiap-tiap daerah 
ini berbeda. Di Pangkep berupa bajak sawah. Di Soppeng berupa 
sepasang ponto atau gelang berkepala naga yang terbuat dari emas murni. 


















Puang Upe Bissu Lolo sedang menjalankan prosesi upacara 
Mappalili di Segeri, Pangkep, November 2010. (Irmawati) 
 
Mengingat sudah sangat lama, bajak itu hanya diturunkan saat 
upacara Mappalili. Adapun tempat penyimpanan bajak tersebut diikatkan 
pada bubungan atas rumah arajang. Sebelum digantung, bajak atau arajang 
itu dibungkus kain putih polos, dililit daun kelapa kering untuk 
menguatkan bungkusan.  Tepat di bawah bajak terdapat palakka atau 
tempat tidur, berisi dupa dan beberapa badik. Tempat arajang itu 












Puang Matoa Saidi dan sejumlah bissu mengelilingi sesajian dalam 
upacara yang di gelar di rumah Arajang, Segeri, Pangkep, November 
2010. (Irmawati) 
Setelah Matteddu Arajang, dilanjutkan dengan Mappalesso Arajang 
atau memindahkan arajang. Benda pusaka ini dipindahkan ke ruang tamu 
terbuka, mirip pendopo. Sebelumnya, seluruh pembungkus dibuka. 
Tepat di tengah, bajak ini dibaringkan bak jenazah. Ditutupi daun 
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yang masih berbentuk bulir. Pada bagian atas tumpukan padi itu 
dipasangi payung khas Bugis. Acara selanjutnya adalah Mallekko Bulalle 
atau menjemput nenek. 
Penjemputan dilakukan di Pasar Segeri. Beberapa bahan ritual di 
antaranya sirih dan kelapa. Selanjutnya memanjatkan doa di empat 
penjuru pasar, dipimpin Puang Upe Bissu Lolo. Sementara Puang Upe 
Bissu Lolo berdoa, bissu yang lain menari mengitari Puang Upe dan 
pembawa sesajen. Dari Pasar Segeri, rombongan bergeser menuju 
Sungai Segeri untuk mengambil air. Kegiatan ini dinamakan Mallekko 
Wae. Dilanjutkan dengan Mapparewe Sumange atau mengembalikan 
semangat. 
Malam hari, tepatnya setelah waktu isya, giliran para bissu 
mempertunjukkan kekebalan mereka. Tradisi ini disebut maggiri atau 
menikam bagian tubuh dengan benda tajam, seperti keris. Sejak sore 
para bissu mulai mempersiapkan diri. Mereka berdandan semaksimal 
mungkin untuk tampil paling cantik. Tiap bissu  dibalut dengan warna 
kostum yang berbeda. 
Para bissu  duduk mengelilingi  arajang. Dipimpin Puang Matoa, 
mereka mengucapkan mantra dengan menggunakan bahasa 
Torilangi  atau bahasa para dewata, yang tak lain adalah bahasa Bugis 
Kuno. Selanjutnya mereka menari-nari sambil berkeliling, tidak lama 
kemudian tiap bissu mengeluarkan keris yang diselipkan pada bagian 
pinggangnya. Keris ditarik dari sarungnya, kemudian ditusukkan ke 
leher, ada juga yang menusuk perutnya. 
Seusai pertunjukan, masing-masing bissu menadahkan sapu 
tangan, topi, juga kotak. Mereka meminta bayaran dari penonton. 
Jumlahnya tergantung pemberi. Biasanya bissu yang menjadi idola diberi 
uang lebih besar. Uang yang diperoleh ini diambil oleh masing-masing 
bissu. Malam berikutnya, kegiatan maggiri kembali dilakukan. Kali ini 
jumlah penontonnya  jauh lebih banyak dari malam sebelumnya. 
Kegiatan terakhir adalah mengarak arajang keliling kampung. Ini 
menjadi aba-aba bahwa waktunya untuk turun membajak sawah. Selain 
berkeliling kampung, arajang dibawa ke tengah sawah yang sekarang 
sudah menjadi kawasan empang. Arajang disentuhkan ke tanah, lengkap 
dengan sesembahan, termasuk menyembelih ayam, yang merupakan 





















Salah seorang Bissu Pangkep mempertunjukkan kekebalannya 
dengan menusukkan benda tajam ke tubuhnya. Saat acara Mappalili 
di Segeri, Pangkep, November 2010. (Irmawati) 
 
Pada saat mengarak, setiap warga yang dilewati bisa 
menyiramkan air ke rombongan pengarak arajang. Kegiatan ini 
merupakan bentuk permintaan hujan kepada Sang Pencipta. Tapi saying, 
ritual budaya ini hanya dipandang sebelah mata. Ini terlihat dari 
partisipasi warga yang mulai menurun. Bahkan sebagian warga menjaili 
dan mengolok-olok para bissu. Beberapa orang malah menyiapkan air 
comberan untuk disiramkan kepada bissu.  Bahkan ada yang sengaja 
mencampurkan air siraman itu dengan kotoran sapi. 
Tak hanya bissu¸tapi semua orang yang ikut juga disiram. Kami 
yang sekedar menyaksikan dan mengambil gambar ritual ini juga kena 
air, tidak melihat ponsel atau kamera yang kami bawa. Setelah diarak, 
arajang dibawa kembali. Sebelum dikembalikan ke bubungan atas rumah, 
arajang terlebih dahulu dibersihkan atau dimandikan. Air bekas mandian 
arajang ini ramai-ramai ditadahi warga yang menunggu di kolong rumah 
panggung. Mereka percaya air ini berkhasiat sebagai obat. (By 







SEPERTI halnya di Pangkep, di Soppeng setiap tahun 
mengeluarkan arajang berupa sepasang gelang emas berkepala naga. 
Acara ritualnya disebut Masappo Wanua atau memagari negeri, yang 
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hanya setengah hari. Arajang juga diarak keliling kampung, tapi tak 
berjalan kaki lagi seperti dulu. Mereka sudah memanfaatkan kemajuan, 















Foto By Irmawati 
 
Kepala Pusat Penelitian Budaya dan Seni Etnik Universitas 
Negeri Makassar Halilintar Lathief mengatakan ritual yang dijalankan 
oleh para bissu telah mengalami pergeseran. Seperti ritual Mappalili. Dulu 
sangat meriah dan hikmat, bisa berlangsung 40 hari 40 malam. Tapi, 
sejak 1966, acara lebih sederhana dan hanya berlangsung 7 hari 7 malam. 
Sekarang tinggal tiga hari tiga malam. 
Mappalili  pada masa lampau meriah, menurut Halilintar, karena 
upacara ritual ini dipelopori oleh kaum bangsawan dan hartawan Bugis. 
Walaupun tidak memerintah secara nyata dalam kerajaan, bissu 
menganggap kedudukan mereka lebih tinggi daripada raja karena 
merekalah yang memegang kutika (kitab ramalan) untuk menentukan 
hari baik dan hari buruk. Selain itu, bissu bertugas menghubungkan dunia 
nyata dengan dunia para dewa yang tidak tampak. Mereka adalah 
penasihat raja dan dewan adat. Petuah dan petunjuk-petunjuk mereka 
selalu diikuti oleh para penguasa untuk  menjalankan kebijaksanaannya. 
Saat kerajaan-kerajaan Bugis masih Berjaya, seluruh pembiayaan 
upacara dan keperluan hidup komunitas bissu diperoleh dari hasil galung 
arajang atau sawah kerajaan. Tak hanya itu, bissu juga memperoleh 
sumbangan dari dermawan, seperti pedagang, kaum tani, dan 
























Saidi Puang Matoa dalam ruang Arajang di Segeri, Pangkep, 
November 2010. (Irmawati) 
 
Sawah kerajaan yang diserahkan pada bissu sekitar 5 hektar. 
Menurut Puang Matoa Saidi, seorang bissu, hasil sawah inilah yang 
dipakai untuk membiayai upacara dan kebutuhan hidup komunitas 
bissu selama setahun. Tapi, sejak Sanro Barlian (Beddu), puang matoa 
bissu Segeri generasi ketiga, meninggal pada 1979, tanah adat arajang 
diambil alih dan dikuasai oleh pemerintah sesuai dengan Pasal 33 
Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang Pokok Agraria 
1960. Akibatnya, nasib para bissu makin terpuruk. Para bissu  harus 
mencari pekerjaan yang bisa menghidupi mereka, juga mendanai 
upacara. Padahal sekali upacara bisa menelan dana Rp 17 juta.‡ 
                                              
 
‡ Shamawar  “Mengarak Arajang Mengundang Hujan” Blog Shamawar. 
https://shamawar.wordpress.com/2012/05/15/mengarak-arajang-









KONDISI KELURAHAN SEGERI 
 
A. Sejarah Singkat Kelurahan Segeri 
 
1. Asal Mula Nama “Segeri” 
Asal Muasal Nama Kata “Segeri” diduga berasal dari Bahasa 
Bugis, “Se’geri”, yang artinya kurang lebih. Dalam tutur masyarakat 
sehari – hari kata ini seringkali dimaknai sebagai “tegas”, 
“menegaskan” atau “disegani”.Mereka diharuskan tegas dan 
disegani orang lain. Kata “Segeri” banyak pula yang mengatakannya 
berasal dari kata “ Sigere’ – gere’ ” (Bugis : Saling membunuh atau 
saling memotong). Dugaan ini dilatar belakangi terjadinya peristiwa 
pertumpahan darah / perang di daerah itu pada masa lampau, 
dimana daerah itu menjadi tempat bertemunya dua orang atau dua 
kelompok yang sama – sama mempertaruhkan siri’nya (harga 
dirinya) yang harus terbalaskan (terbayar) setelah pertumpahan 
darah terjadi sebagai tumbalnya. 
 
2. Sejarah Kekaraengan Segeri 
Kekaraengan di Segeri dikepalai oleh seorang Karaeng yang 
dibawahnya ada 33 Kepala kampung , diantaranya seorang yang 
bergelar Sullewatang, seorang bergelar Jennang, tiga orang bergelar 
gallarang dan duapuluh delapan orang bergelar Matowa. Dahulu 
Karaeng Segeri dibantu oleh seorang petugas yang disebut 
Sullewatang, akan tetapi jabatan itu sudah agak lama tidak diisi 
karena tidak lagi dianggap perlu. 
Kekaraengan Segeri sudah berdiri lama menurut riwayat adalah 
seorang kemenakan (anak dari saudara perempuannya) dari Raja 
Gowa yang bernama I Manriwagau Daeng Bonto Karaeng Lakiung 
Tunipalangga (Raja Gowa X) menjadi Karaeng (Raja) di Segeri, 
yaitu di sekitar Tahun 1546 – 1565. Raja Gowa ini menaklukkan 
Kerajaan Siang. Karaeng Segeri yang termaksud itu juga yang 
pertama – tama diangkat oleh rakyat Tanete menjadi Raja di 
Tanete, yang pada waktu itu masih dinamai Kerajaan Agang 
Nionjo. Raja Tanete tersebut lazim disebut Datu GollaE, menurut 
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Oleh karena sejak Datu GollaE menjadi karaeng di Segeri 
telah mengakui kekuasaan tertinggi dari Gowa, dengan sendirinya 
sewaktu beliau diangkat menjadi raja (Datu) di Agang Nionjo, 
kerajaan ini dibawah pengaruh kekuasaan Gowa, walaupun 
dikatakan bahwa Agang Nionjo dengan Gowa hanya terwujud 
suatu persekutuan (verbond). Pada peristiwa perwujudan 
persekutuan itu, sarung dari keris arajang Kerajaan Agang Nionjo 
diberikan kepada Gowa, sedangkan mata dari keris arajang itu 
disimpan sendiri oleh Agang Nionjo. Keris arajang tersebut 
dinamai Daeng Tamacinna yang sebenarnya berasal dari To 
Sangiang (To-manurung) yang mula – mula mendirikan Kerajaan 
Agang Niondjo. (Makkulau, 2007). 
Di antara tahun 1619 dan 1630 Kerajaan Segeri, bersamaan 
dengan kerajaan – kerajaan kecil yang terletak di sebelah selatan, 
ditaklukkan oleh Raja Gowa, Sultan Alauddin Tumenanga di 
Gaukangna. Dalam Tahun 1667 sewaktu Gowa dikalahkan oleh 
Belanda, Kerajaan Segeri ditaklukkan dengan senjata oleh Belanda 
dan menurut pasal 20 Perjanjian Bungaya, Kerajaan Segeri dijadikan 
“Noorderprovincien” (Daerah – daerah utara), dibawah kekuasaan 
langsung Kompeni Belanda. Tahun 1776, La Tenri Sessu Arung 
Pantjana Petta LaoE ri Segeri, putera dari We Tenrileleang, Datu 
Tanete / PayungE ri Luwu XXVI, yang lebih dikenal dengan nama 
Sultana Aisyah MatinroE ri Soreang, mendapat izin tinggal dari 
belanda untuk menetap di Segeri. Rakyat Segeri mengakui La 
Tenrisessu selaku rajanya. 
Sementara kekuasaan kompeni Belanda di 
Noorderdistricten hilang disebabkan oleh penyerbuan – 
penyerbuan dari orang – orang Bone di antara Tahun 1776 dan 
1799, maka Karaeng segeri, La Tenrisessu Arung Pantjana dengan 
bantuan dari Addatuang Sidenreng, Arung Berru, dan Datu Tanete, 
memberi pukulan yang hebat kepada Raja Bone, La Tenritappu 
(MatinroE ri Rompegading). Enam tahun kemudian 
Noorderdistricten (termasuk Segeri) jatuh ke dalam tangan orang – 
orang Bone. Beberapa tahun kemudian, sewaktu orang Inggris pada 
tahun 1814 mengambil alih pemerintahan Belanda, Inggris dapat 
mengusir orang – orang Bone dari daerah – daerah tersebut. Akan 
tetapi dalam tahun 1815, sewaktu tentara Inggris meninggalkan 
daerah – daerah itu, orang – orang Bone kembali lagi menguasai 
daerah tersebut. Mereka itu dibantu oleh datu Tanete yang dengan 
kekuatan 3000 orang menyerbu masuk dan menguasai daerah – 




Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
bantuan dari lasykar Gowa mengusir orang – orang Tanete sampai 
ke Pangkajene dan Labakkang. 
Inggris bersama lasykar Gowa tidak dapat memukul 
mundur orang – orang Tanete lebih jauh, sementara itu Bone 
dengan lasykar yang kuat menyerbu masuk ke Maros dan mengusir 
orang – orang Gowa yang berkedudukan di Maros. Dalam tahun 
1816 tentara Inggris mengusir orang – orang Bone dari daerah 
Maros, namun pada tahun itu juga Belanda mengambil alih 
pemerintahan Inggris di Sulawesi. Belanda berusaha mengusir 
orang – orang Tanete dari Labakkang dan Pangkajene, tetapi 
hasilnya tidak berarti. Baru dalam tahun 1824, belanda dapat 
menguasai kembali seluruh Noordendistrichten. Belanda 
menyerahkan pemerintahan atas Segeri kepada sahabatnya,La 
Abdul Wahab Mattotorangpage Daeng Mamangung. 
Kekaraengan Segeri diawali dengan keregent-an 
(regenschap) dilebur pada Onderafdeeling Maros, disesuaikan 
dengan Stbl No. 31a tahun 1824. kekaraengan Segeri terdiri dari 33 
Kampung. Dalam upacara – upacara adat di Segeri, maka Matowa 
Segeri yang memegang peranan penting, lebih daripada teman – 
teman sejawatnya. Menurut riwayat, Dahulu Segeri diperintah oleh 
seorang raja, kini Segeri merupakan persekutuan hukum yang 
dikepalai oleh seorang Matowa. Kekaraengan Segeri mempunyai 
empat bajak selaku arajang (pusaka) Segeri, sekarang menjadi 
kecamatan, sedangkan kekaraengan Mandalle dilebur dan 
dimasukkan ke dalam wilayah Kecamatan Segeri. Nanti pada Tahun 
2000, Mandalle dipisahkan dari Segeri dan dijadikan satu kecamatan 
tersendiri. Yang terakhir jadi Karaeng Segeri ialah Andi Page. 
Kemudian beliau jadi Camat Segeri, setelah meninggal dunia, beliau 
digantikan oleh Andi Sakka, beliau digantikan oleh Letnan Daeng 
Tiro.§ 
 
                                              
 
§  Aziz  “Sejarah Bugis Segeri” Blog Aziz. 
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B. Letak Geografis 
 
Luas wilayah Kecamatan Segeri 78,28 KM2. Dari 6 
Desa/Kelurahan yang ada di Kecamatan Segeri terdiri dari 2 Desa dan 4 
Kelurahan, dan yang merupakan daerah pantai ada 3 desa/kelurahan dan 
3 lainnya bukan pantai dengan batas-batas administrasi sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Mandalle 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Ma’rang 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
4. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Barru  
 















JUMLAH PENDUDUK / PENGANUT AGAMA 
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D. Sarana dan Prasarana  
  
Adapun sarana dan  prasarana di kelurahan segeri, kecamatan 
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BAB V 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
KELURAHAN SEGERI 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 




Tabel 1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 























sekolah dasar yang 
menunjukkan 
keseriusan belajar 
yang tinggi serta 
keakraban anak-
anak kepada 
















Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-
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Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 














































Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 













































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 






















Matrik SWOT 04 Bidang Keagamaan 




































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 

























Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 









































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
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Matrik SWOT 05 Bidang Kesahatan 









































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Pengadaaan Tempat Sampah pada titik pembuangan sampah 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 
 
1. Kelurahan Segeri 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Bimbingan Belajar / Kelompok Belajar 
Tempat / Tanggal Posko Segeri, 2 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Muh. Sahir 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      
Kelompok 
Tujuan Memberikan materi tambahan bagi anak 
sekolah dasar dengan cara Bimbingan Belajar 
setiap malam ba’da magrib. berlokasikan  di 
posko segeri.  
Sasaran Murid Sekolah Dasar Kelurahan Segeri.  
Target Guru serta Masyarakat berapresiasi dengan 
hal kegiatan Bimbingan Belajar ini 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses pembelajaran ini rutin dilakukan setiap 
minggunya oleh KKN angkatan 55 
dilaksanakan dua kali dalam seminggu untuk 
membantu siswa sekolah dasar mengulangi 
dan lebih memahami pelajaran-pelajaran yang 
ada di sekolahnya  
Hasil Kegiatan 14 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
 Program berlanjut 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Mengajar di SD dan MTs. 
Tempat / Tanggal SDN 08 Timporongan dan MTs DDI Segeri, 
Jadwal mengajar disesuaikan oleh pihak 
sekolah tersebut. 
Lama pelaksanaan Untuk SD setiap hari selama seminggu dan 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Muh. Sahir 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      
Kelompok 
Tujuan Memberikan materi pembelajaran bagi anak 
Sekolah Dasar dan Madrasah Tsanawiyah 
berdasarkan RPP yang ada di sekolah 
tersebut.  
Sasaran Murid Sekolah Dasar dan Madrasah 
Tsanawiyah Kelurahan Segeri.  
Target Guru serta Masyarakat berapresiasi dengan 
hal kegiatan Belajar Mengajar ini. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Untuk SD proses pembelajaran ini rutin 
dilakukan setiap hari selama seminggu dan 
untuk MTs dilaksanakan berdasarkan jadwal 
yang diberikan oleh pihak sekolah untuk 
membantu siswa mengulangi dan lebih 
memahami pelajaran-pelajaran yang ada di 
sekolahnya. 
Hasil Kegiatan Untuk SD 6 x dan untuk MTs 2 x proses 
belajar mengajar terlaksana selama KKN 
berlangsung. 
 Program berlanjut. 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pembersihan Pekuburan 
Tempat / Tanggal Pekuburan Tanjong Kelurahan Segeri 
1 x dalam 2 bulan. 
Lama pelaksanaan 1 x dalam 2 bulan. 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh. Sahir 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
                             Kelompok 
Tujuan Agar pekuburan dapat terjaga kebersihannya. 
Sasaran Pekuburan Tanjong Kelurahan Segeri. 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan pekuburan di Kelurahan 
Segeri. 
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Kegiatan bahwa pembersihan pekuburan juga harus 
dilakukan dan banyak mendapatkan apresiasi 
dari warga 
Hasil Kegiatan 1 x proses pembersihan masjid terlaksana 





Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Membersihkan pos kamling 
Tempat / Tanggal RW 4 dan RW 3  / 1 x selama KKN 
berlangsung 
Lama pelaksanaan 1 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh. Sahir 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
                 Kelompok 
Tujuan Menciptakan pos kamling  yang indah dan 
bersih. 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Segeri. 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
mampu menciptakan pos kamling yang 
bersih serta indah sehingga nyaman 
dipandang oleh masyarakat. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya 
menciptakan pos kamling yang bersih 
sebagaimana dalam Al-Qur’an menyebutkan 
“Bersih itu sebagian dari iman” 




Program tidak berlanjut. 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Festival Anak Sholeh  
Tempat / Tanggal Masjid Besar Al-Multazam  / 1 x dalam 2 
bulan. 
Lama pelaksanaan 1 x selamma KKN berlangsung. 
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Kontributor  : Seluruh Anggota 
                 Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama. 
Sasaran Anak SD dan MTs. 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat-ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu keagamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 1 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Setiap hari terlaksana selama program KKN 




Program tidak berlanjut. 
 
Bidang Kesehatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pengadaan Tempat Sampah 
Tempat / Tanggal Di Kelurahan Segeri 
Lama pelaksanaan 1 x selama KKN berlangsung. 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh. Sahir 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      
Kelompok 
Tujuan Menciptakan lingkungan Kelurahan Segeri 
yang bersih dan sehat. 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Segeri. 
Target Masyarakat dapat terbantu dalam 
melestarikan hidup yang sehat 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan 1 x selama KKN 
berlangsung guna untuk menciptakan 
liingkungan yang bersih dan sehat. 
Hasil Kegiatan Dalam pengadaaan Tempat Sampah ini di 
targetkan untuk seluruh titik pembuangan 
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Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
Bidang Pembangunan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pembuatan Papan Nama Jalan 
Tempat / Tanggal Jalan yang ada di Kelurahan Segeri / 07-11 
April 2017 
Lama pelaksanaan 5 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh. Sahir 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      
Kelompok 
Tujuan Guna membantu masyarakat dalam 
mengetahui nama-nama jalan yang ada di 
Kelurahan Segeri. 
Sasaran Seluruh masyarakat Kelurahan Segeri serta 
seluruh masyarakat yang berkunjung di 
Kelurahan Segeri. 
Target Mahasiswa KKN dapat membantu 
masyarakat untuk mengenal nama jalan yang 
ada di Kelurahan Segeri. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini merupakan salah satu program 
kerja KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 55 yang bertujuan untuk 
mengenalkan nama-nama jalan kepada 
seluruh masyarakat yang ada di Kelurahan 
Segeri. 
Hasil Kegiatan 10 buah Papan Nama Jalan. 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 
2. Laporan kegiatan 
 
No Program Kerja Keterangan 
1. Bimbingan Belajar / Kelompok 
Belajar 
Terlaksana 
2. Mengajar di Sekolah Terlaksana 
3. Pembersihan Pekuburan Terlaksana 
4. Perbaikan Pos Kamling Terlaksana 
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6. Pembuatan Papan Nama Jalan Terlaksana 
7. Festival Anak Sholeh Terlaksana 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Segeri. Di antaranya :  
 
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan Segeri yang tinggi 
c. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing 
RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek dengan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala lurah. 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada. 
e. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai PNS dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Lurah Segeri juga merupakan bagian dari upaya kami melibatkan 
diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 










Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Kelurahan Segeri, Kecamatan 
Segeri, Kabupaten Pangkep. Sebanyak 14 Mahasiswa dalam satu area 
kerja. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah kelurahan mencakup meningkatkan mutu pendidikian, 
kesehatan, social, keagamaan dan pembangunan. Mahasiswa KKN telah 
memberi dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan 
dan masalah yang telah diidentifikasi. 
Adapun program yang telah dilaksanakan antara lain :  
1. Bimbingan Belajar / Kelompok Belajar 
2. Mengajar di Sekolah 
3. Pembersihan Pekuburan 
4. Perbaikan Pos Kamling 
5. Pengadaan Tempat Sampah 
6. Pembuatan Papan Nama Jalan 




Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan maka 
kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
 
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Kelurahan lebih memperhatikan masyarakat 
kelurahan yang masih sangat membutuhkan pelayanan 
masyarakat seperti posyandu. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
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 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal. 
 Pemerintah Kelurahan seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 
12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat 




2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar kelurahan ini tetap menjadi 
kelurahan binaan UIN Alauddin Makassar. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi di daerah 
yang terbilang maju.  
 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Kelurahan Segeri masih membutuhkan perhatian dalam 
hal kebersihan dan kesehatan lingkungan. 
 Kelurahan Segeri masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar diluar pembelajaran formal, karena kurangnya 
pembelajaran tambahan yang diberikan di Sekolah dan 
tidak adanya tenaga pengajar diluar pembelajaran formal 
setelah KKN usai. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-
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TESTIMONI 
 
A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Segeri 
 
Muslimin Gaffar, SE. (Kepala Kelurahan Segeri) 
Saya selaku Kepala Kelurahan 
Segeri sangat senang dengan kedatangan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar Angk. 55 karena telah 
membantu melaksanakan beberapa 
program kerja yang biasanya 
diselenggarakan di kelurahan segeri ini 
antara lain pembersihan pekuburan, 
pengadaan tempat sampah pada beberapa 
titik pembuangan sampah di kelurahan 
segeri. Saya sebagai Kepala Kelurahan 
Segeri bersedia menerima mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar kapan 
pun, karena semakin banyak orang yang berinteraksi maka semakin 
banyak pula pembelajaran atau ilmu yang dapat diperoleh serta dapat 
membantu masyarakat dalam memajukan kelurahan segeri ini. Kesan 
saya selaku kepala kelurahan untuk mahasiswa KKN UINAM Angk. 55 
bahwasanya seluruh mahasiswa(i) KKN UINAM Angk. 55 khususnya di 
kelurahan Segeri semuanya sangat baik, membantu kegiatan sosial dan 
seluruh program kerja terlaksana. Adapun pesan saya jikalau ingin 
membuat suatu kegiatan, harap didiskusikan terlebih dahulu satu hari 
sebelum kegiatan diselenggarakan agar pimpinan memiliki kesiapan 
untuk menghadiri kegiatan tersebut. Semoga mahasiswa(i) KKN 
UINAM Angk. 55 dikemudian hari mendapatkan kesuksesan. Aamiin  
 
Hj. Wahida, S.Sos. (Kasi Pembangunan kel. Segeri) 
Kehadiran mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan ke-55 
menjadi sarana untuk memperluas 
kembali hubungan sosial, dalam hal ini 
interaksi antara masyarakat kelurahan 
segeri dengan mahasiswa(i) KKN 
UINAM Angk. 55. Suatu kehormatan 
bagi kasi pembangunan kelurahan Segeri 
karena telah kedatangan mahasiswa 
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bertujuan untuk menyelesaikan salah satu mata kuliah dengan jumlah 4 
SKS. 
Pesan saya untuk mahasiswa KKN UINAM Angk. 55 
Kelurahan Segeri agar terus semangat menyelesaikan sisa tugas kuliah 
demi menyandang gelar sarjana. Adapun kesan saya selaku kasi 
pembangunan kelurahan segeri adalah kehadiran mahasiswa KKN 
UINAM Angk. 55 di kelurahan segeri ini sangat baik dalam hal ini 
sangat banyak memberikan sumbangsi dalam memberikan perbaikan di 
kelurahan segeri. 
Hj. Relawati (Staf Kelurahan Segeri) 
KKN UIN Alauddin 
menurut saya pribadi selaku staf 
kelurahan segeri sangat memberikan 
banyak kesan kepada warga sekitar. 
Saya sangat bersyukur karena tahun 
ini Kelurahan Segeri kembali 
kedatangan anak KKN yang kami 
harapkan bisa membantu 
mewujudkan harapan-harapan kami 
sebelumnya yang belum terlaksana 
hingga sekarang demi membangun kelurahan ini menjadi lebih baik. 
Pada saat saya menghadiri rapat kerja tentang program-program kerja 
yang akan dilaksanakan ke depannya, saya mendengar dan melihat begitu 
banyak program yang ingin dilakukan dan itu semua bisa menjadi 
kritikan bagi kami sendiri untuk membangun kelurahan segeri ini 
menjadi lebih baik apabila ada program kerja yang belum diselesaikan 
oleh anak-anak KKN dikarenakan waktu yang membatasi. Pesan kami 
kepada anak-anak KKN, jangan pernah memutus tali silaturrahmi 
dengan warga Kelurahan Segeri, semoga kalian semua bisa sukses. 
 
Hermansyah (Staf Kelurahan Segeri) 
Saya selaku Staf Kelurahan Segeri 
berterima kasih kepada mahasiswa KKN 
yang telah bermasyarakat secara aktif di 
Kelurahan Segeri. Kalimat panjang tidak 
mampu mewakili terima kasih saya, hanya 
sedikit pesan yang akan saya berikan kepada 
mahasiswa KKN bahwa seluruh 
mahasiswa(i) KKN UINAM Angk. 55 di 
kelurahan Segeri semuanya sangat baik, bisa 
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tepat waktu, banggakanlah orang tua kalian, raihlah cita – cita setinggi 




Bahrullah (Ketua RW 5 ) 
Saya selaku ketua RW 5 
sangat berterimakasih kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 yang telah 
berpartisipasi dalam 
mengembangkan kelurahan segeri 
baik dalam ruang lingkup wilayah 
sosial dan pendidikan dengan 
program kerjanya seperti salah 
satunya ialah dengan diadakannya lomba-lomba Islami di kelurahan 
Segeri kecamatan Segeri kabupaten Pangkep, hal ini memberikan 
motivasi kepada anak-anak untuk memahami dan mencintai agama 
Islam secara kaffah, dan sekali lagi terimakasih banyak kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin angk.55 semoga apa yang telah kalian 
berikan bisa bernilai ibadah di sisi Allah SWT. Aamiin 
 
Raodah (Ketua RW 4) 
Sebelumnya saya 
berterimakasih kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin angk. 55 yang telah 
mengabdikan dirinya untuk membantu 
dan mengabdikan diri kepada 
masyarakat khususnya di Kelurahan 
Segeri ini. Dalam kegiatannya KKN 
UINAM di kel. Segeri dapat 
memberikan motivasi dan kemandirian 
bagi anak-anak yang telah ikut serta 
dalam festival anak sholeh yang telah diselenggarakan oleh mahasiswa 
KKN UINAM angkatan 55. Adapun pesan dan kesan saya selaku RW 4 
untuk mahasiswa KKN UINAM angkatan 55 yang berKKN di 
kelurahan Segeri ini bahwasanya apa yang telah diusahakan di lokasi 
KKN memperlihatkan kepada seluruh masyarakat kel. Segeri sikap dan 
tanggung jawab apa yang telah diseminarkan sebelumnya. Maka dari itu 
tetaplah konsisten dengan perencenaan. Rencanakanlah apa yang akan 
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melihat program kerja yang telah dibuat oleh mahasiswa KKN UINAM 
Angk. 55 yang membuat meningkatnya partisipasi anak-anak dan 
masyarakat salah satunya adalah memperkenalkan seperti kegiatan-
kegiatan kerja bakti, mengajar di sekolah, Festival anak sholeh dll. Hal ini 
membuat saya selaku ketua RW 4 merasa senang atas kehadirannya 
mahasiswa KKN UINAM Angk. 55 ini. Sekali lagi saya ucapkan 
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh mahasiswa(i) KKN 
UINAM Angk. 55. Semoga apa yang telah diusahakan bernilai ibadah di 
sisi Allah swt. Sekian 
Wassalam… 
 
Sahrullah, S.Pd.I (Kepala MTs DDI Segeri) 
Kedatangan Mahasiswa Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) UINAM angkatan 55 di kel. 
Segeri kec. Segeri kab. Pangkep tentunya 
membawa angin segar bagi masyarakat 
Segeri, khususnya kami dari kalangan 
pendidikan Islam, karena nota benenya 
kampus UINAM adalah sarangnya ilmu 
pendidikan terlebih pendidikan Islam. 
Tentunya dan terbukti bahwa 
program kerja yang dilaksankan adalah 80% 
bernuansa Islam, dan lebih khususnya lagi 
salah satu program kerja yang dilaksanakan 
adalah mengajar, dan itu dilaksanakan di 
madrasah kami yaitu MTs DDI Segeri. 
Tentunya kami merasa sangat senang terlebih siswa-siswi kami tak 
kalah senangnya karena mereka begitu bersemangat dalam proses belajar 
mengajar dengan KKN. 
Harapan kami semoga program kerja yang dilaksanakan di kel. 
Segeri kec. Segeri kab. Pangkep bisa diaplikasikan kembali setelah kalian 
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Muhayyang Aziz (Tokoh masyarakat Kelurahan Segeri) 
 
Assalamu alaikum wr.wb 
kesan saya kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar bahwa 
saya sebagai warga disini sangat 
berapresiasi dengan kedatangan 
KKN saat ini, dengan adanya KKN 
mampu memberikan manfaat besar 
bagi masyarakat yang dimana 
mahasiswa KKN selalu turut 
membantu melalui program kerja yang ia buat, salah satunya adalah 
pembuatan patokan jalan ini, saya katakan bahwa KKN UINAM 
angkatan 55 tahun 2017 ini semuanya bagus. Saya sangat berterima kasih 
atas bantuan mahasiswa KKN yang turut membantu kami di kelurahan 
segeri ini.  Pesan saya kepada mahasiswa KKN angkatan 55 jangan 
pernah berhenti untuk bekerja sekalipun anda sudah tua, selagi ada 
kekuatan maka terimalah semua pekerjaan itu selagi tubuh ini mampu 
untuk mengemban semua pekerjaan itu. Assalamu alaikum wr.wb. 
 




Nama :  Wahyudi Sahri 
Jurusan :  Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan 
Fakultas :  Syari’ah dan Hukum 
 
Belum terlambat menceritakan suka maupun duka menjadi 
koordinator kecamatan. Masa KKN telah tiba, maka saya akan 
menceritakan sepenggal pengalaman berharga saya saat jadi koordinator 
kecamatan di KKN (Kuliah Kerja Nyata) UIN Alauddin Makassar. 
Setelah diadakan pembekalan selama 2 hari berturut-turut.  Pada awalnya 
saya sudah berniat untuk menjadi ketua koordinator kecamatan di suatu 
desa / kelurahan. Namun yang lebih saya pikirkan adalah untuk menjadi 
pimpinan dalam kelompok dibutuhkan keahlian, cara, strategi dan taktik 
untuk mewujudkan semua itu. Hal ini dikarenakan kita dipertemukan 
dalam satu kelompok yang terdiri dari 7 fakultas dan beberapa jurusan 
lainnya yang ada di UIN dan saya pun berpikir bahwa semua pasti 
handal dalam mengelolah itu semua apa lagi yang aktif dalam organisasi 
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Sebelum hari pemberangkatan, tiba saatnya kita melakukan 
pertemuan dengan semua anggota kelompok yang notabenenya satu 
lokasi dengan kami dan saya ditempatkan tepatnya di Kelurahan Segeri 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep, yang pada awalnya saya 
ditempatkan di Desa Parenreng Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. 
Pindahnya saya dari Desa Parenreng ke Kelurahan Segeri disebabkan 
karena saya terpilih sebagai Koordinator Kecamatan. Dosen 
pembimbing mengatakan dalam hal ini ibu Dra. Wahidah Abdullah 
bahwasanya Koordinator Kecamatan itu sebaiknya ditempatkan di 
posko induk, maka dari itu yang tadinya saya di posko Desa Parenreng 
dipindahkan ke posko induk yaitu terletak di kelurahan segeri. 
Pengalaman yang saya miliki menjadi ketua HMJ di fakultas dan jurusan 
saya sendiri periode 2016-2017 dan ketua PMII komisariat UIN 
Alauddin Makassar, hal ini membuat saya tidak ragu lagi dalam 
menjalankan amanah selama 2 bulan dimana saya mempunyai anggota 
sebanyak 77 untuk sekecamatan dan 13 orang untuk se-posko kelurahan 
segeri yang terdiri dari 5 laki-laki dan 8 perempuan, sehingga jika 
dihitung dengan saya maka jumlah kami dalam satu posko ialah 14 
orang. Dalam satu kecamatan Kami dilebur kedalam 6 posko yang 
terdiri dari 4 Kelurahan dan 2 Desa diantaranya Kelurahan Segeri, 
Kelurahan Bone, Kelurahan Bawasalo, Kelurahan Bontomate’ne, Desa 
Baring dan Desa Parenreng.  Sebelum saya menerima amanah tersebut 
dengan suara yang lantang saya  memperkenalkan diri kepada teman-
teman seperjuangan bahwa nama saya Wahyudi Sahri dari Fakultas 
Syari’ah dan Hukum jurusan Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan. 
Hari pemberangkatan telah tiba. Kami berangkat ke lokasi 
KKN pada jum’at 24 Maret 2017 pukul 09.05 dan tiba di lokasi KKN 
pada pukul 11.10.  Kami penerimaan di kantor Camat Kelurahan Segeri. 
Dalam sambutan saya pada saat itu, saya mengucapkan terimakasih yang 
sebesar-besarnya kepada pimpinan kecamatan segeri kabupaten pangkep 
karena telah menerima mahasiswa(i) KKN UINAM Angk. 55 untuk 
berKKN di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep ini. Saya juga sempat 
menyampaikan kata bijak kepada seluruh teman-teman ataupun 
pimpinan yang telah menghadiri acara pelepasan mhasiswa(i) KKN 
UINAM Angk. 55 bahwasanya “Jangan pernah berpikir apa yang segeri 
akan berikan kepada anda, tapi fikirkanlah apa yang akan kau berikan 
kepada segeri “ 
Setelah penerimaan, kami pun diberikan uang living cost oleh 
dosen pembimbing kami, agar kiranya kami mengelolah uang tersebut 
selama satu bulan pertama. Hari demi hari kadang dosen pembimbing 
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kami di posko, kadang pula tim pengawas yang datang untuk 
mengunjungi kami. dia menanyakan tentang kegiatan keadaan anggota, 
program kerja kami, serta apa yang kita lakukan hari itu.  Kami hanya 
diberi waktu maximal 4 hari untuk  survey.  H-1 kami pun rapat bersama 
seluruh anggota untuk membahas perlengkapan , komsumsi dan 
terlebihnya lagi mempersiapkan program kerja masing-masing posko 
dan program kerja Kelurahan . 
Hari H telah tiba dimana kami beserta teman-teman 
seperjuangan KKN UIN Alauddin angkatan ke-55 menggelar acara 
seminar kelurahan dimana setiap koordinator desa termasuk saya sendiri 
selaku koordinator kecamatan harus  mempresentasikan program-
program kerja yang telah kami susun bersama. Kami pun memaparkan 
di depan masyarakat Kelurahan Segeri tentang program kerja kami. 
Kritik dan saran pun diberikan oleh masyarakat yang sempat hadir waktu 
itu serta saran dari Kepala MTs DDI Segeri oleh Bapak Sahrullah, S.Pd.I 
untuk harapannya lebih mengupayakan untuk kita mengembalikan 
semangat remaja masjid dalam menghidupkan kembali suasana masjid, 
melakukan pembangunan mental dan karakter terhadap generasi muda 
Kelurahan Segeri. 
 
Nama  : Muh. Sahir 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN 
angkatan ke-55 periode 2016/2017. KKN tahun ini begitu berbeda 
dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun ini terdapat banyak 
perubahan. Baik itu dari cara mendaftar, pembayaran, pembentukan 
struktur keanggotaan, Lokasi,termasuk pengisihan LKH yang dahulunya 
diisi secara meneual dan sekarang sudah menggunakan aplikasi. 
Pemberangkatan KKN telah dimulai sejak tanggal 24/03/2017-
25/05/2017. Satu persatu mahasiswa/i telah terjadwalkan 
keberangkatannya. Saya sendiri diberangkatkan pada hari jum’at tanggal 
24 Maret 2017. Jauh sebelum keberangkatan, kami mengadakan 
pertemuan dengan pembimbing untuk membahas tentang pembagian 
posko beserta anggota, pembagian jaket KKN, pemilihan koordinator 
kecematan serta membentuk keanggotaan dalam satu posko yang terdiri 
dari koordinator kelurahan, sekertaris, bendahara dan anggota posko. 
Mengetahui bahwa saya ditempatkan di posko 1 tepatnya di kelurahan 
segeri dengan jumlah anggota sebanyak 14 orang yang didalamnya 
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tersendiri bagi saya, karena lokasi posko saya bertempat di kelurahan 
segeri itu sendiri, sedangkan ada beberapa dari teman saya yang 
poskonya ditempatkan bukan pada lokasi KKNnya, misalnya teman 
yang ditempatkan di kelurahan bawasalo, tetapi poskonya ditempatkan 
kelurahan segeri. Hal itu menyebabkan mereka sangat kewalahan dalam 
observasi awal di karenakan lokasi poskonya jauh dari lokasi KKNnya. 
Bagaimanapun, saya tetap membutuhkan waktu untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan posko 1, karena semuanya memiliki karakter 
yang berbeda-beda,  termasuk suasana dan lingkungan yang baru. 
Saya selaku koordinator kelurahan posko induk memiliki 
masalah jarak menuju ke beberapa posko yang memiliki jarak yang 
lumayan jauh dari posko saya, mengingat tugas kordinator kelurahan 
lebih banyak di banding dengan anggota lain, misalnya mengantar surat 
undangan, melakukan silaturahmi di posko lain, dan lain sebagainya. 
Minggu pertama saya dan anggota lainnya merencanakan untuk 
melaksanakan survei selama 4 hari. Ternyata dari hasil survei kami 
selama 4 hari kami sudah mampu untuk menentukan program kerja yang 
akan kami ajukan di Kelurahan Segeri yaitu Bimbingan belajar 
kelompok, Pembuatan patokan jalan, perbaikan pos kamling, mengajar 
di sekolah, Penyediaan tempat sampah, pembersihan pekuburan dan 
Festival anak Sholeh. Semua program kami dapat terlaksana, karena atas 
bantuan dan dukungan langsung dari kepala kelurahan serta masyarakat, 
walaupun kebanyakan dari perjalanan program kami kemarin  sering 
terhambat, tapi kami masih dapat menyelesaikan seluruh program kerja 
kami dengan tepat waktu dan semua itu kami ambil sebagai pelajaran ke 
depan untuk kami belajar menjadi manusia yang berintelektual, memiliki 
jiwa sosial dan peduli kepada masyarakat. 
Seperti yang banyak orang katakan bahwa setiap pertemuan 
akan ada perpisahan, maka saya berharap kepada teman-teman agar 
kiranya kita selalu menjaga kekompakan yang telah kita bangun selama 2 
bulan ini. Marilah kita sama-sama jadikan ini sebagai awal silaturahim 
kita dengan Kelurahan Segeri. Satu pesan untuk teman-teman, jangan 
beranggapan bahwa ini adalah yang terakhir dalam pertemuan ini, karena 
di luar sana masih banyak waktu untuk kita bisa saling bercengkrama. 
Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh warga Kelurahan 
Segeri. 
Untuk adik-adik di Kelurahan Segeri, tetaplah semangat dalam 
menuntut ilmu, jangan pernah menganggap bahwa lomba yang kakak 
berikan hanya cukup sampai disitu, tetapi kembangkanlah semua potensi 
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Permohonan maaf yang sebesar-besarnya jika selama kami berada di 
kelurahan segeri banyak terjadi kesalahan.  
Cukup sekian dari saya selaku koordintor kelurahan segeri. 
Sukses selalu... !!! 
 
Nama  : Sukmiati 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang 
ingin saya sampaikan selama ber-KKN adalah 
“Alhamdulilahirobbilalamin” dengan mengucapkan rasa syukur kepada 
Allah swt. yang mana Dialah yang telah memberikan nikmat yang begitu 
besar yakni nikmat kesehatan dan kesempatan bagi  kita terutama pada 
diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih memiliki semangat 
tinggi untuk menjalani kegiatan berKKN yang dilakukan selama 2 bulan 
di Kelurahan Segeri ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. Alhamdulillah.  
Alhamdulillah tidak terasa sekarang ini sudah mencapai 
semester akhir, padahal baru kemarin saja masuk kuliahnya. Saya kuliah 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan sekarang saya sudah 
menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat dengan KKN. Maka dari 
itu saya akan membahas tentang kesan-kesan saya selama ber KKN di 
Kelurahan Segri, Kecamatan segeri Kabupaten Pangkep.  
 Selama ber KKN dua bulan full, saya merasakan ada ditengah-
tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru.diawal ber KKN 
saya beserta teman posko masih merasa canggung untuk saling menyapa. 
Dari Pengalaman baru ini dengan lingkungan dan manusia sekitar serta 
cuaca yang berbeda selama dua bulan menjadikan saya mengerti akan 
kehidupan yang dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Banyak 
pelajaran yang didapat dari lingkungan serta orang-orang yang berada 
disekitar tempat kami tinggal selama KKN. 
 Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa ada di sekitar lingkungan kami bermukim yakni di Kelurahan 
Segeri. Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan teman-
teman yang lain merasa nyaman berada disitu. Mereka membuat kami 
seakan-akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal dalam jangka 
waktu yang lama, itu tergambarkan dari kedekatan kami. Kedekatan 
kami pun dengan anak-anak disekitar lingkungan membuat kami dan 
mereka cukup merasakan kesedihan ketika KKN telah usai. Waktu 
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usai. Dimana Saya pribadi mencoba untuk lebih dekat dengan kehidupan 
anak-anak disekitar dengan bermain bersama sambil menekankan sedikit 
motifasi dengan sesekali bercerita tentang impian dan cita-cita yang 
sedang Saya lakukan dengan tujuan membuat mereka kembali 
bersemangat akan cita-cita yang sempat membuat mereka terkadang 
pasrah akan cita-citanya karena terkadang mereka merasa bahwa cita-
citanya terlalu tinggi. Dengan suntikan beberapa pembicaraan yang 
terkadang membahas tentang semangat awal saya dalam menggapai cita-
cita saya menjadi pendidik yang profesional membuat mereka kembali 
berusaha untuk menggapai cita-citanya salah satunya dengan semangat 
belajar di sekolah. Dalam hal motivasi kami semua anggota KKN 
UINAM angkatan ke lima puluh lima khususnya posko satu kelurahan 
segeri selalu memberikannya, namun dengan metode dan cara kami 
masing-masing yang berbeda agar tidak terdengar membosankan karena 
mengucapkan hal yang sama berulang-ulang. 
 Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang saya dapatkan 
selama KKN berlangsung. Dimana pelajaran tentang kehidupan serta 
bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin tidak akan pernah 
saya dapatkan di dalam ruang-ruang kelas perkuliahan di dalam kampus 
menjadi ilmu yang cukup berharga untuk menjadi bekal ketika Saya 
pribadi berada dilingkungan luar setelah lingkungan kampus 
berakhir.dari hasil KKN selama ini saya banyak belajar mengenai hal-hal 
yang berada di sekeliling masyarakat di kelurahan segeri, dan juga saya 
banyak belajar dari anak-anak kecil yang ada di kelurahan segeri saya ber 
KKN. Saya melihat mereka gemar mengaji dan bernyanyi. Anak-anak ini 
sangat gemar berinteraksi dengan kakak-kakak KKN sungguh hal yang 
sangat menyenangkan selama ber KKN di Kelurahan Segeri Kecamatan 
Segeri Kabupaten Pangkep. 
Pesan saya kepada adik-adik saya di Kelurahan segeri jangan 
pernah berhenti mencari ilmu dan selalulah mencari tahu apa kalian 
tidak tahu yang jelas bisa  bermanfaat terhadap diri kalian sendiri dan 
jangan pernah berputus asa akan cita-cita kalian kejar mudah-mudahan 
bisa terwujud dengan bekal semangat dan pantang menyerah.  
Dan satu lagi pesan buat teman-teman KKN angkatan 55 dan 
seterusnya. 
1. Jagalah rasa kekeluargaan  
2. Lakukan yang terbaik untuk siapapun dengan ikhlas 
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Nama  : Ayu Azizah 
Jurusan : Teknik Informatika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Jum’at, tanggal 24 Maret 2017 adalah hari dimana pertama 
KKN angkatan ke-55 di kabupaten pangkep. Pada tanggal itu pulalah 
saya dan teman-teman menginjakkan kaki di kelurahan segeri kecamatan 
segeri kabupaten pangkep. 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa(i) tingkat akhir di universitas kepada mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih dari itu. KKN mengajarkan 
ilmu tentang kehidupan langsung  bermasyarakat, memahami 
masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha 
untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di “kampung 
orang” maksudnya bukan kampung saya, saya berada di tengah – tengah 
masyarakat Kelurahan Segeri. Ada banyak sekali pelajaran yang saya 
dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku kuliah yaitu 
pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 
Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat budaya yang 
berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman – 
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Kelurahan Segeri. Bagi saya waktu selama dua bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan kelurahan segeri tempat kami melakukan 
kegiatan KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima 
kedatangan saya dan kelompok masih dalam proses berinteraksi dengan 
masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. Dan pada 
minggu selanjutnya kami fokus dengan kegiatan – kegiatan atau program 
kerja yang telah dibuat oleh saya dan teman – teman. 
Di tempat KKN, yaitu di Kelurahan Segeri Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep. Alhamdulillah saya mendapatkan tempat tinggal 
yaitu posko utama dekat dengan kantor kelurahan segeri sehingga 
mempermudah untuk urusan surat menyurat dan meminta tanda tangan 
beliau. Kebetulan lagi rumah yang kami tempati pun merupakan rumah 




Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
melakukan kegiatan rumah tersebut di jadikan sebagai rumah 
penginapan tempat kami tinggal. 
Alhamdulillah selama melakukan kegiatan KKN kegiatan saya 
dan teman – teman mendapatkan dukungan dari masyarakat. Beliau 
mengatakan: “apapun yang teman – teman lakukan asalkan itu baik 
untuk warga Kelurahan Segeri, bapak dukung”. 
Dan alhamdulillah lagi saya dan teman – teman berada di 
lingkungan bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara 
atau pun kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan pendataan 
penduduk, pelatihan memandikan jenazah, lomba keagamaan, 
bimbingan belajar anak, kerja bakti, bimbingan qasidah, dan mengajar 
mengaji. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di desa 
tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali mengaji. Pada 
siang hari mereka belajar mengaji di Masjid Musafir Pattunuang sambil 
membawa kitab Iqra’ dan Al-qur’an di tangannya.saya dan teman – 
teman juga membuka bimbingan belajar di posko bagi mereka yang mau 
belajar bersama kami.   
Semoga kalian menjadi anak-anak yang soleh dan solehah, serta 
saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang soleh dan solehah 
(aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung sudah 
menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari tanpa 
pembelajaran dan hikmah yang kita dapat agar hidup ini dapat lebih 
bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh pelajaran 
dan pembelajaran yang mungkin tidak saya peroleh dari bangku kuliah. 
Pada tanggal 13-14 Mei saya dan teman-teman mengadakan 
acara perlombaan keagamaan yang juga ikut serta dibantu oleh teman-
teman dari posko lain. Rupanya acara perlombaan tersebut mendapatkan 
respons atau tanggapan yang sangat baik dari para warga, khususnya para 
santri dan para pimpinan yang ada di kelurahan segeri seperti Ketua RW 
4, Ketua RW 5, Kepala MTs DDI Segeri hingga kepala Kepala 
Kelurahan itu sendiri. Karena hal itu lah acara perlombaan yang kami 
adakan menjadi sesuatu yang sangat istimewa bagi mereka dan 
merupakan kergiatan yang menyenangkan karena dapat berkumpul 
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Nama  : M. Reyfal Ade Rifky S 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah membantu kami 
didalam mencari ilmu sehingga kami dapat menyelesaikan laporan 
kegiatan KKN yang kami laksanakan di kelurahan Segeri kecamatan 
Segeri kabupaten Pangkep dengan baik dan tepat waktu. 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri, nama M Reyfal 
Ade Rifky S dari fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan 
Agama Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada 
semester ini saya dan teman-teman mendapat tugas mulia dari kampus 
kami tercinta kampus peradaban berupa sebuah pengabdian kepada 
masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
membantu untuk mengembangkan kelurahan yang akan kami tempati ke 
arah yang lebih baik. Adapun pengabdian tersebut dikenal dengan 
sebutan KKN (kuliah kerja nyata). Pada awalnya, saya menganggap 
KKN itu akan menjadi pengalaman yang sangat luar biasa, berada jauh 
dari orang tua dan keluarga dan berada ditengah-tengah masyarakat yang 
memiliki adat istiadat yang berbeda-beda dimana saya harus beradaptasi 
dengan mereka. 
Baiklah saya akan bercerita sedikit mengenai kegiatan selama 
melaksanakan KKN angkatan 55 UIN Alauddin Makassar di kel. Segeri 
Kec. Segeri Kab. Pangkep. 
Saya tidak pernah memikirkan bahwa lokasi KKN yang saya 
tempati tergolong lokasi yang terbilang maju dalam hal ini di kel. Segeri 
Kec. Segeri Kab. Pangkep, sehingga hal ini menyebabkan saya sempat 
bingung dalam menentukan program kerja yang cocok untuk lokasi 
tersebut. Dapat saya katakan di lokasi KKN saya, penduduknya kurang 
lebih persis dengan penduduk/masyarakat yang ada di kota Makassar 
yaitu tergolong cuek dikarenakan masyarakat di kelurahan segeri ini 
sebagian besar masyarakatnya sibuk pada pekerjaannya masing-masing, 
sehigga saya dan teman-teman KKN agak kewalahan dalam berbaur 
serta akrab dan dekat dengan masyarakat di kelurahan Segeri. 
Kesan pertama yang saya rasakan pada saat sampai ditempat 
KKN yaitu senang tapi seiring waktu berlalu kurang lebih satu bulan 18 
hari terdapat keinginan besar untuk kembali ke Makassar dengan alasan 
fasilitas yang saya gunakan untuk menghibur diri di Makassar lebih 
memadai dibanding di tempat KKN, begitu pula dengan tempat rekreasi 
dan tempat nongkrong jauh lebih baik dibanding dengan tempat KKN. 
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hal ini saya lebih memilih untuk lebih sering tinggal di posko ketimbang 
keluar untuk rekreasi. Saya keluar dari posko hanya untuk hal-hal yang 
penting saja semisal pergi ke pasar untuk membeli bahan makanan, hal-
hal yang terkait dengan program kerja KKN, serta hal-hal yang penting 
lainnya yang membuat saya keluar dari posko terkecuali pada saat tubuh 
lagi kurang fit dalam hal ini sakit membuat saya tetap tinggal di dalam 
posko, tetapi tidak hanya sekedar tinggal di posko tanpa melakukan 
kegiatan melainkan saya mengambil kesibukan sendiri misalnya 
mengerjakan laporan KKN, dll yang berkaitan dengan KKN. Ada 
banyak pelajaran yang bisa saya dapatkan pada saat kegiatan KKN antara 
lain latihan untuk berinteraksi dengan masyarakat yang berbeda adat, 
berinteraksi dengan pimpinan-pimpinan di kelurahan segeri, latihan 
berinteraksi serta bekerjasama dengan teman-teman baru yang berbeda 
jurusan dan fakultas, serta masih banyak lagi hal yang positif yang saya 
dapatkan selama KKN. Saya juga merasa senang dengan tuan rumah 
posko kami dikarenakan tuan rumah kami di sini sangat ramah dan baik 
diajak untuk berinteraksi dan berbagi pengalaman. 
Di posko kami memberikan bimbingan belajar kepada anak-
anak SD berupa pelajaran matematika, bahasa inggris dan keagamaan 
selama 2 kali dalam seminggu. Senang rasanya bisa mendidik anak-anak 
disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita banyak. Walaupun 
terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di rumah, merindukan 
semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 bulan setelahnya 
pasti akan bertemu mereka dan setidaknya disaat saya pulang nanti ada 
bnyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka selama melakukan 
KKN di kelurahan segeri ini suatu pengalaman yang belum pernah saya 
rasakan selama ini. 
Terimakasih kepada penduduk/masyarakat kelurahan segeri 
yang sudah menerima kami ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan 
semoga kelurahan ini menjadi kelurahan yang semakin maju dalam 
semua hal karna kami tahu bahwa “Sebaik-baik manusia ialah manusia 
yang bisa memberikan manfaat untuk orang lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai di situ 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita tak sejalan dan walaupun terdapat badai 
yang menghadang di depan kita dan janganlah lupa kebersamaan kita 
semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melakukan sesuatu dengan bersama-sama yakin saja 
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Nama  : Muh. Nur Ardiansyah 
Jurusan : Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Perkenalkan Nama saya Muh. Nur Ardiansyah, sering dipanggil 
Ardi, mahasiswa UIN Alaudiin Makassar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi jurusan Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan, liburan 
semester saya kali ini terasa sangat berbeda dari liburan biasanya. 
Biasanya liburan semester hanya saya isi dengan kegiatan jalan – jalan, 
berlibur ke beberapa daerah, serta mengunjungi kos teman-teman, hanya 
saja kali ini liburan akhir semester saya isi dengan kegiatan KKN (Kuliah 
Kerja Nyata), yaitu kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kel. Segeri 
kec. segeri kab. pangkep. yang dimana kegiatan ini merupakan salah satu 
kegiatan wajib yang harus dilalui oleh setiap mahasiswa tingkat akhir. 
 Tepatnya pada hari jum’at tanggal 24 Maret rombongan kami 
pun berangkat ke lokasi KKN di Kabupaten Pangkep, Kecamatan 
Segeri, Kelurahan Segeri. Kami resmi dilepas dan diberangkatkan pada 
pukul kurang lebih jam 09:10 WITA dan dilepas di rektorat lantai bawah 
dengan jumlah 78 orang yang terdiri dari beberapa fakultas yang 
berbeda-beda. Saya sangat bersyukur dikarenakan lokasi yang saya 
tempati selama dua bulan kedepan strategis dan mudah dijangkau.  
Selain itu tidak lupa juga dengan jaringannya yang pastinya baik seperti 
halnya didaerah-daerah lainnya karena dipikiran saya kalau di posko 
utama pasti fasilitasnya Alhamdulillah menjamin apa lagi dengan jaringan 
internet ataupun jaringan telepon. 
 Tidak lama kemudian sekitaran 2 jam lebih kamipun tiba di 
kantor camat karena disanalah kami diterima langsung oleh pak camat 
beserta para pimpinan yang ada di kelurahan segeri. Setelah penerimaan 
kami, KKN angkatan ke-55 bergegas menuju ke posko utama tempat 
saya  mengabdi. Setelah tiba di posko utama kami merasa lega dan lelah. 
 Hari pertana kami telah berlalu, dan pagi pun telah di depan 
mata, kegiatan kami pertama sampai seminggu kedepannya adalah survei 
keadaan atau kondisi lokasi KKN dalam hal ini Kel. Segeri Kec. Segeri 
Kab. Pangkep seperti pembuangan tempat sampah, keadaan pos 
kamling hingga kepada keadaan anak-anak. Setelah itu kami turun ke 
rumah-rumah warga dan bercengkrama langsung dengan masyarakat. 
Selang beberapa hari kami diundang untuk melaksanakan kerja bakti di 
lapangan kecamatan Segeri dan kamipun memenuhinya. Inilah kegiatan 
pertama yang kami laksanakan saat KKN. di minggu selanjutnya kami 
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posko dari hasil survei yang telah dilakukan. Kemudian pada minggu-
minggu berikutnya kami lanjut lagi dengan turun lapangan dengan 
agenda kunjungan ke semua posko KKN angkatan 55 Kel. Segeri 
Kec.Segeri Kab. Pabgkep.  
 Selanjutnya saya dan teman-teman posko mempersiapkan untuk 
menjalankan proker kami antara lain, Mengajar di sekolah, Kelompok 
belajar/bimbingan belajar, perbaikan pos kamling, pembuatan patokan 
jalan, pembersihan pekuburan, penyediaan/pengadaan tempat sampah 
dan festival anak sholeh. Proker yang inilah yang mungkin bisa saya 
sebutkan sangat mengesankan, perjalanan saya dan teman-teman saya 
yang lain, di mana perjalanan saat menuju ke Kel. Segeri Kec. Segeri 
Kab. Pangkep sangat menyenangkan dikarenakan jalannya sebagian 
besar hanya terus-terus dan jalan yang dilalui juga merupakan jalan yang 
sangat mulus sehinggal kami dapat menikmati perjalanan menuju ke 
tempat lokasi KKN.  
 Seiring berjalannya waktu, tak terasa ternyata saya dan teman-
teman KKN angkatan 55 sudah mengabdi di Kelurahan Segeri selama 
lima minggu, dan Alhamdulillah di waktu yang telah saya lewati selama 5 
minggu di sini saya memanfaatkannya dengan baik dengan mengabdi 
kepada anak-anak SD yang ada di kelurahan Segeri. Meskipun kurang 
mengabdi kepada orang tua yang ada di Kelurahan Segeri karena saya 
dan teman saya terbatas untuk betinteraksi karena keterbatasan waktu 
dan kesibukan masing-masing para orang tua yang mana sebahagian 
besar mereka sibuk dengan pekerjannya. 
 Di sini saya kurang menceritakan tentang kondisi dan situasi 
di posko saya karena seperti basanya yang di lakukan oleh para 
mahasiswa KKN lainnya yang di mana kegiatan utamanya 
membersihkan, memasak dan kumpul-kumpul bercerita pengalaman 
entah pengalaman kampus, kehidupan sehari-hari, dan tidak lupa 
pastinya kisah percintaan mereka semua. Hehehe bukan hanya tawa 
canda yang muncul di sepanjang hari-hari yang saya dan teman kami 
lewati tak lupa pula pasti ada juga suka duka konflik yang timbul diantara 
kami, namun hal  yang mungkin seperti itu tidak terlalu penting untuk 
saya ceritakan di sini, cukup saya jadikan suatu pelajaran untuk 
kedepannya. Selama KKN banyak hikmah dan pelajaran yang saya 
dapatkan, di mana di sini saya selama ber KKN banyak berkenalan 
dengan orang-orang baru yang memiliki karakter yang berbeda-beda, 
beraneka ragam jurusan yang berbeda sampai beraneka ragam fakultas 
kami di sini bergabaung menjadi satu, menjadi saudara baru di KKN 
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Nama  : Saharuddin 
Jurusan : Perbandingan Agama 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
 
Cerita kami bermula dari KKN, teman-temanku sering 
mengubah pengucapannya menjadi kakaeng (sebagian penduduk daerah 
Sulawesi selatan mengucap suatu kata yang berakhiran huruf konsonan 
N menjadi NG), sebagiannya juga mengungkapnya menjadi Kuliah 
Kerja Nyamang (konsonan terakhirnya masih sama).  Padahal makna 
sebenarnya dari KKN sendiri adalah Kuliah Kerja Nyata, dimana 
sekelompok mahasiswa dikirim kesebuah pedesaan untuk mengabdikan 
diri dan berbaur bersama masyarakat setempat. Yang merupakan salah 
satu dari tridarma perguruan tinggi dan terhitung dalam SKS untuk 
persyaratan penyelesaian study, dalam arti sederhananya wajib diikuti.  
Beberapa persyaratan harus diikuti sebelum terjun berKKN, 
mulai dari pendaftaran dengan ngengunggah beberapa persuratan ke 
website kampus, jika lolos seleksi kita diharuskan mengikuti pembekalan 
selama dua hari, setelah itu pembagian posko yang terdiri dari 4 
kelurahan dan 2 desa. 
Tiba hari yang ditunggu dan dinanti, hari pemberangkatan. 
Kami disuruh berkumpul sebelum jam 8 didepan gedung Auditorium. 
jam 06.00 alarm yang kupasang berbunyi nyaring seperti omelan mama 
dipagi hari, kubuka mata pelan-pelan, agak  sulit, dan sedikit terpaksa, 
bangun pagi bukan kebiasaan mahasiswa semester akhir seperti saya. 
Belum setengah 8 saya sampai di depan Auditorium, kepagian. Teman-
teman yang lainpun sudah banyak berkumpul. Seperti yang diduga (jam 
lelet), pemberangkatan diundur sampe jam 10, seharusnya kulanjut 
tidurku 2 jam lagi tadi gumamku. 
Pukul 12 kami tiba di kecematan segeri, disambut oleh kepala 
kecamatan, kepala desa, dan beberapa staf desa lainnya. Selanjutnya 
dilakukan penerimaan oleh kepala desa sebelum akhirnya di arahkan ke 
posko masing-masing. 
Hari-hari berlalu dengan bertambah membaik, mungkin karna 
teman tidur yang luar biasa (jangan tertipu sama kata luar biasa, 
contoh:luar biasa nyebelin, luar biasa cantik, luar biasa sallo dll), atau 
beberapa aktifitas seru (tentu saja aktivitas dapur tidak termasuk), atau 
persaudaraan dan kerja sama yang sehangat segelas cangkir kopi 
beraroma pekat selepas subuh sambil menunggu mentari menelan gelap. 
Terlepas dari jaringan yang menjengkelkan, banyak hal menarik saya 
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jalankan yaitu mengajar di sekolah SD di MTS, dilanjut dengan 
bimbingan belajar di malam hari yakni 2 kali seminggu. 
Waktu terus berjalan hari demi hari pun begitu indah kami 
lewati bersama, hingga suatu saat aku merasakan yang namanya jatuh 
cinta entah apa yang merasuki jiwaku sehingga hatiku terbuka untuk 
seorang wanita, wanita desa namun membuat hati terpesona. 
kesempatan menikmati bagian kecil dari rencana indahnya yang 
berkesan sangat luar biasa, yang bahkan takan mampu kueja dengan bait 
terbaik dari puisi terindah.  
Untuk pesan, ketika kita bertemu dan bersama maka ikatan 
takdir akan terjalin. Dan saat kita berpisah ikatan itu tidak terputus. 
Bisakah kita tetap bersahabat? Untuk orang yang pernah berbagi piring, 
pernah berbagi cerita dan bahkan beberapa hal buruk bersamamu. 
Jangan pernah merasa sedih jika kita berpisah karena kita 
dipertemukan dengan ketidak sengaja, biarlah waktu terus berjalan 
kemana hati harus mencari kalaupun esok atau lusa kita punya waktu 






Nama  : Agus Susanto 
Jurusan : Perbandingan Hukum 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
 
 Kuliah kerja nyata adalah bagian dari sejumlah mata kuliah yang 
harus ditempuh, ruangan, ujaran, ocehan bahkan celotehan bukanlah 
bagian dari kuliah kerja nyata. Tentang KKN mengisyaratkanku 
bagaimana hidup memerlukan perjuangan, membuktikan sebahagian 
pendapat ilmuan, serta belajar dari alam yang membutuhkan manusia 
yang berselisih faham tentang kehidupan. 
        Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja dapat terselenggara, meskipun dalam proses 
penyelanggaraan program kerja masih terdapat hambatan. namun 
dengan persatuan tenaga dan fikiran kita dapat melewati semua dengan 
lancar. 
KKN ini telah memberikan banyak pelajaran kepada saya tentang arti 
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Bukan hanya kepada teman-teman KKN  55, namun juga terhadap 
warga Kelurahan Segeri Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep yang 
menerima kami dengan baik. 
 Untuk teman-teman KKN 55 UIN Alauddin Makassar  semoga 
perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan memberikan manfaat  buat 
kemajuan Kelurahan Segeri Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. Dan 
kita semua menjadi orang-orang yang sukses, orang-orang selalu rendah 
hati, dan orang-orang selalu bermanfaat untuk orang lain. Aamiin. Selalu 
ingat perjuangan kita untuk pengabdian ini. Dan untuk Kelurahan Segeri 
semoga kedepannya menjadi kelurahan yang lebih baik, kelurahan yang 
selalu damai dan saling bersatu. Tetap bersemangat untuk kalian warga 
Kelurahan Segeri. 
   Jangan pernah lupakan perjuagan kita dalam mengabdi kepada 
Kelurahan Segeri Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. Jangan pernah  
lupa akan kenangan di posko induk dengan kenangan manis, maupun 
kenangan pahit. Mohon maaf kepada semuanya. Bersenaglah karena 
hari-hari seperti ini akan kita rindukan. Maaf buat teman-teman KKN 55 
jika selama KKN saya banyak salah yang disengaja maupun yang tidak 
sengaja. Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan pengalaman. Teman-teman yang selalu membimbing saya kearah 
lebih baik, teman yang selalu menegur saya ketika saya salah dan teman 
yang selalu menghibur saya ketika saya sedih. Dan disini saya dapat 
belajar bagaimana saatnya saya menjadi anak kecil. Saatnya saya harus 
belajar menjadi orang dewasa. Kelurahan Segeri merupakan Kelurahan 
yang hebat bagi saya, antusias masyarakat sangatlah besar apa lagi anak-
anak sekolah atau mengaji yang sangat bersemangat untuk menggali 
ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi dengan menyampaikannya pada 
anak Kelurahan Segeri saya sangat merasa senang karena saya baru 
merasakan indahnya mengabdi. Orang yang benar adalah bukan orang 
yang tak pernah salah, tapi mau belajar untuk menjadi yang lebih baik. 
Mohon maaf atas kesalahan dan khilaf ya teman-teman seperjuangan 
KKN angkatan 55 UIN Alauddin Makassar.  
 
Nama   : Wahyuni Aulia AR 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
KKN adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada 
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antara satu sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat 
desa/kelurahan. 
KKN saya dimulai pada hari jum’at tanggal 24 Maret 2017 
kemarin, semester VII di UIN Alauddin. Dan ditempatkan di Kelurahan 
Segeri Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. Mahasiswa yang di 
tempatkan di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep berjumlah 78 orang 
dan dipecah kedalam 6 posko yang terdiri dari 4 kelurahan dan 2 desa 
yaitu Kelurahan Segeri, Kelurahan Bone, Kelurahan Bawasalo, 
Kelurahan Bontomate’ne, Desa Baring dan Desa Parenreng. Jumlah 
orang tiap posko sekitar 13-14 orang. dan takdir menempatkan saya di 
posko utama yaitu di kelurahan Segeri.  
Ada banyak cerita selama saya mengikuti KKN ini, yang 
pertama bertemu dengan teman-teman baru yang berasal dari daerah 
yang berbeda, dari fakultas dan jurusan yang berbeda pula. Dan itu 
membuat saya yang awalnya jika bertemu saling acuh tak acuh menjadi 
lebih akrab. Yang terpenting adalah bagaimana kita yang dikelompokkan 
yang sama sekali belum saling mengenal, menjadi lebih dekat dengan 
ikatan kekeluargaan. Sekalipun terdapat juga teman lama yang satu 
posko bersama dengan saya. Yah, menghilangkan perbedaan memang 
sedikit sulit tapi saya menganggap bahwa inilah pelajaran yang sangat 
berharga karena dari perbedaan kita mampu melawan ego masing-
masing, belajar saling menghargai, dan belajar menghormati sesama. Ada 
yang bilang, “Tidak akan pernah ada Kesatuan tanpa Perbedaan”.  
Kegiatan di minggu pertama, seperti biasa saya dan teman-
teman melakukan survei selama 4 hari yang kemudian mengunjungi 
kantor kelurahan Segeri bertemu dengan kepala kelurahan dan staf yang 
membantu di sana, dan bersilaturahmi dengan penduduk lurah. Syukur, 
satu kata yang saya lontarkan pada saat itu. Karena bertemu dengan 
penduduk yang welcome dan ramah, bertatap muka dengan anak-anak 
yang masih kaku yang lama-kelamaan terasa menyenangkan. Anak-anak 
yang menggemaskan itu membuat suasana menjadi lebih mencair. Dan 
lagi, anak-anak di kelurahan Segeri sangat ramah. Jika saya atau teman-
teman pergi berbelanja dan bertemu dijalan, mereka tak akan segan 
menyapa dan mengucapkan salam. Tak begitu spesial memang, tapi 
rasanya membahagiakan. Setelah itu kami membuat program kerja yang 
telah kami sepakati bersama dari hasil survei yang berlangsung selama 4 
hari. 
Minggu ke-dua, kami melaksanakan seminar kelurahan dimana 
kami yang di bagi perkelompok (posko) memaparkan program kerja 
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Minggu ke-tiga, kami mulai masuk dan melakukan kunjungan di 
berbagai tempat seperti sekolah serta melaksanakan sesuatu yang 
berkaitan dengan program kerja kami. Namun di sela-sela pelaksanaan 
program kerja terkadang kami juga mendapatkan panggilan dari 
masyarakat untuk turut aktif dan ikut serta dalam kegiatan kerja 
bakti/gotong royong, senam bersama se-kecamatan Segeri, dll. 
Minggu ke-empat, kami melaksanakan program kerja lainnya 
yaitu pengadaan tempat sampah pada titik pembungan sampah di 
kelurahan Segeri.  
Minggu ke-5 dan seterunya, sudah masuk dalam tahap 
pelaksanaan program inti selanjutnya yaitu lomba keagamaan dan lomba 
keolahragaan. Semuanya berjalan dengan lancar serta malam ramah 
tamah kelurahan juga diselenggarakan pada minggu-minggu akhir. 
Itulah gambaran besar yang mampu saya berikan, yang 
sebenarnya ada begitu banyak cerita di kelurahan Segeri (posko utama). 
Dua bulan yang kami sudah jalankan serasa belum cukup, sedih rasanya 
meninggalkan tapi akan tetap menjadi kenangan yang indah bagi kami. 
Suasana pagi, siang, dan malam disana akan menjadi sesuatu yang sangat 
kami rindukan. 
Senyum manis anak-anak di kelurahan Segeri dan juga canda 
tawa posko utama akan tetap terkenang di dalam hati.  
Terimakasih kelurahan Segeri, telah memberikan kami pelajaran 
berharga dan memberikan kami gambaran tentang bagaimana kehidupan 
yang sebenarnya. 
 
Nama   : Sitti Muthmainnah 
Jurusan  : Teknik Informatika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Kuliah kerja nyata atau biasa di kenal KKN sesuatu yag tidak 
asing lagi di telinga seorang mahasiswi tingkat akhir karena itu adalah 
syarat untuk mengikuti sesuatu yang sakral oleh mahasiswa yang akan 
mendapatkan tambahan nama baru atau biasa di sebut dengan gelar yaitu 
Skripsi.  
Bersyukur  saya rasakan karena di tempatkan di posko 
utama/induk, dan di posko utama/induk saya mendapatkan teman baru 
dari berbagai jurusan dan fakultas yang berjumlah 14 orang, saya 
sebutkan mereka satu persatu, yang pertama koordinator camat yaitu 
Wahyudi Sahri jurusan Hukum acara peradilan dan kekeluargaan, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Kemudian Koordinator Desa yaitu Muh. 
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Dakwah dan Komunikasi, Selanjutnya Sekretaris yaitu Sukmiati 
mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, berikutnya Berdahara yaitu Ayu Azizah yang sejurusan dan 
seangkatan dengan saya yaitu jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains 
dan Teknologi, Selanjutnya Mariati merupakan mahasiswi Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,  Wahyuni Aulia AR 
merupakan mahasiswi jurusan pendidikan bahasa arab, Zahratul Jannah, 
merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Luciana Sari merupakan mahasiswa 
Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Istianah 
Nur Reswari merupakan mahasiswi jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, 
Fakultas Adab dan Humaniora, M. Reyfal Ade Rifky S merupakan 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Agus Susanto merupakan mahasiswa dari Jurusan 
Perbandingan Hukum, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Muh. Nur 
Ardiansyah, mahasiswa Jurusan Hukum acara peradilan dan 
kekeluargaan, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Saharuddin merupakan 
mahasiswa jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin Filsafat 
dan Politik, Alhamdulillah saya bisa dekat dengan teman – teman di 
posko sampai ke posko lainnya dalam waktu yang teramat singkat, 
Alhamdulillah setiap yang saya datangi di posko tersebut selalu 
menyambut saya dengan baik dan penuh keramahan dan itu membuat 
saya merasa senang dan bahagia selama mengikuti KKN di Kelurahan 
Segeri, Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep ini. 
Posko saya memiliki beberapa proker yang tidak lazim terdengar 
di kalangan mahasiswa KKN yaitu Bimbingan Belajar / Kelompok 
Belajar yang bertempat di Posko , Mengajar di Sekolah tepatnya di SD 
08 Timporongan dan MTs DDI Segeri, Pembersihan Pekuburan, 
Perbaikan Pos Kamling di beberapa RW, Pengadaan Tempat Sampah di 
beberapa titik pembuangan sampah di Kelurahan Segeri, pembuatan 
Patokan Jalan / Papan Nama Jalan di Kelurahan Segeri , dan proker 
terakhir yaitu Festival Anak Sholeh yang alhamdulillah mendapat respon 
positif dari masyarakat. Selain itu keseruan yang paling tidak akan saya 
lupakan selama KKN dadalah waktu jalan – jalan bereksplore keindahan 
alam wisata di Kabupaten Pangkep seperti air terjun, sugai, bendungan 
dan lain-lain.  
Setiap ada suka pasti adapun duka yang terselip dari pada itu, 
pada kesan dan pesan saya ini tidak ada yang akan saya jelaskan 
mengenai duka sebab selama saya menjalani KKN di Samangki ini 
semua adalah suka namun yang menjadi duka buat saya adalah ketika 
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penarikan, apakah kita akan selalu bersama seperti masa KKN dulu ? 
apakah keseruan kita akan terulangi lagi setelah kita bertemu kembali 
dengan rumah dan kampus ? kalau itu tidak terjadi lagi maka disitulah 
saya sebut itu adalah duka. 
Sebelum saya memulai di tahap pesan – pesan saya ini, saya  
berterimakasih kepada orang – orang yang terlibat dalam kepanitiaan 
kepengurusan jalannya KKN UIN Alauddin Angk.55 ini sebab saya di 
terima oleh mereka dan saya di tempatkan di Kelurahan Segeri, 
Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep yang tidak ada kata sia –sia. Saya 
berterimakasih kepada Dra. Wahidah Abdullah., selaku Dosen 
Pembimbing yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski 
kadang direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN, saya juga berterimakasih kepada masyarakat Kecamatan Segeri 
khususnya Kelurahan Segeri yang telah menerima kami, terimakasih pula 
untuk teman – teman posko saya. Semoga kita bisa selalu menjaga tali 
silaturahmi sampai kapanpun, semoga di saat nanti keseruan kita 
bersama akan terulang kembali untuk menjadi bahan cerita bagi anak 
cucu kita di hari nanti. Saya berharap Insya Allah di tahun ini 2017 saya 
akan bertemu kalian semua di auditorium kampus 2 UIN Alauddin 
dengan bersama – sama mengenakan toga di kepala kita masing – 
masing. Mungkin waktu selama 2 bulan tidak cukup rasanya buat saya 
untuk bersama kalian selama KKN namun saya berharap 2 bulan itu 
akan menjadi kenangan indah dan menjadi bahan cerika ketika kita 
bertemu dan berkumpul kembali disuatu saat nanti. Saya meminta maaf 
atas segala kesalahan saya yang baik terlihat secara jelas maupun tidak 
terlihat sama sekali sesungguhnya saya hanyalah manusia biasa yang tak 
pernah luput akan dosa dan kekhilafan sesungguhnya. Mungkin hanya 
itu yang bisa saya sampaikan kurang dan lebihnya mohon di maafkan.  
 
Nama  : Luciana Sari 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
  
 Pertama saya hanturkan banyak terimakasih kepada teman-
teman KKN (Kuliah Kerja Nyata) dan terimakasih kepada Ibu/Bapak 
Posko yang telah dengan lapang dada menerima/menyambut kami  
bersama dengan masyarakat kelurahan segeri. Meskipun awalnya kami 
tidak saling kenal dan memahami, namun seiring waktu berjalan kami 
mulai saling mengenal satu sama lain dan saling memahami. Itupun tidak 
memerlukan waktu lama untuk menyatukan kami dalam kebersamaan 
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saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat saya belajar banyak 
hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan, dan solidaritas.  
 Selama saya ber KKN banyak hal yang bisa dijadikan 
pengalaman, dan pelajaran, diambil hikmahnya, namun ada pula yang 
tidak perlu diambil. Dari segi positif yang bisa diambil ialah bahwa 
seseorang tidak begitu mudah memahami satu sama lain., namun karena 
kebersamaan dan kesabaran maka rasa saling memahami itu tercipta, 
kekeluargaan baik itu dari masyarakat setempat dan teman-teman posko. 
Dari masyarakat setempat kami bisa mengambil hikmahnya bahwa 
kekeluargaan itu amatlah penting dalam menciptakan kenyamanan, ini 
nampak ketika satu kepala keluarga mengadakan acara maka mereka 
akan berbondong-bondong untuk membantu, dengan begitu pekerjaan 
yang awalnya susah untuk dibayangkan akan selesai akhirnya bisa 
terselesaikan dengan mudah, ini dikarenakan berkat adanya kekeluargaan 
atau sikap gotong-royong dari masyarakat setempat.  
 Adapun keakraban dengan kelompok ibu-ibu setempat yang 
berada dilingkungan posko, bisa dikatakan mereka sangat terbuk 
menerima kami. Itu terlihat ketika kami baru mengawali hari di masa 
KKN selama berada di Kelurahan Segeri, bahkan mereka mengajari 
kami bagaimana cara membuat kue khas Pangkep yaitu Dange’. Dange’ 
merupakan kue khas dari Kab. Pangkep yang sangat populer dikalangan 
masyarakat setempat hingga keberbagai daerah. Tak hanya itu, 
merekapun selalu mengajak kami untuk berpastisipasi ketika ada acara 
keluarga, dan lagi mereka mengajari saya bagaimana membuat kue labu 
yang saya sebagai orang awam di daerah bugis merasa tercengang akan 
kue tersebut. Dikarenakan saya merupakan mahasiswi pendatang dari 
tanah mandar, maka tak heran saya jarang bahkan belum pernah 
menjumpai yang namanya kue labu.  
 Jadi saya sangat bersyukur, karena berkat bantuan dari teman-
teman KKN dan masyarakat sekitar program kerja yang kami rancang 
selama ber KKN bisa dilaksanakan dengan lancar. Dan terimakasih 
untuk kumpulan ibu-ibu yang senantiasa tak lelah membimbing kami 
dan mengajari kami banyak hal tentang pelajaran-pelajaran di dapur. Dan 
terimakasih untuk kawan kawan KKN Posko Kelurahan Segeri. 
  
Nama  : Mariati 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika pelaksanaan 
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program kerja dapat terlaksana dengan cukup baik. Tidak hanya 
bermodalkan pengetahuan akademik yang saya dapatkan di bangku 
perkuliahan yang diterapkan disini, namun juga pengetahuan-
pengetahuan hidup kita sehari-hari.  
Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat 
saya belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan, 
dan solidaritas. Disini juga saya belajar untuk bersosialisasi, bagaimana 
bekerja sama dalam sebuah tim serta belajar betanggung jawab dalam 
suatu hal. 
Kesan saya selama proses KKN saya merasakan ada ditengah-
tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru. Perbedaan dimana 
masing-masing individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan 
dengan kebersamaan yang tak kunjung usai hingga KKN ini berakhir. 
Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia serta cuaca yang 
berbeda menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang dialami orang 
diluar keluarga yang sebenarnya. Selama melakukan proses KKN disini 
terdapat beberapa program kerja yaitu tentang festival anak soleh, 
pembuatan patokan jalan, penyediaan tempat sampah, mengajar di 
sekolah, kelompok belajar, perbaikan pos kamling dan pembersihan 
pekuburan.  
Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa ada disekitar lingkungan tempat kami bermukim yakni di kelurahan 
Segeri. Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan teman-
teman yang lain merasa nyaman. Mereka membuat kami seakan-akan 
bagian dari mereka. Kedekatan kami pun dengan anak-anak disekitar 
lingkungan membuat kami dan mereka cukup merasakan kesedihan 
ketikan KKN telah usai. Waktu terasa sangat berarti di minggu-minggu 
terakhir saat KKN usai.  
Terakhir saya ucapkan banyak terimakasih kepada ibu Anti dan 
ibu Nani, ibu posko saya yang sangat baik diantara ibu ibu posko yang 
lainnya. hehehe.. ibu anti dan ibu nani sudah seperti ibu saya sendiri, 
penuh perhatian kepada kami, dialah ibu kami yang paling mengerti apa 
yang kita inginkan, sabar mengahadapi saya dan teman-teman yang 
lainnya. Dan saya juga mngucapkan banyak terimakasih banyak kepada 
ibu pembimbing yang telah membimbing kami dari awal dimulainya 
KKN ini sampai berakhirnya KKN, serta kepala kelurahan, perangkat-
perangkatnya dan masyarakat Kelurahana Segeri atas dukungan baik 
dalam bentuk materi maupun moril agar program kerja kami berjalan 
dengan lancar. Tak lupa saya ucapkan terimakasih kepada teman-teman 
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Pesan untuk keluarga baruku atau sering kami sapa keluarga 
negeri khayalan.  
“ jabat tanganku, mungkin yang terakhir kali. Kita berbincang 
tentang memori dimasa itu. Peluk tubuhku usapkan air mataku 
kita terharu seakan tidak bertemu lagi. Bersenang-senagnlah 
karena waktu ini yang akan kita banggakan dihari tua. Sampai 
jumpa kawanku semoga kita selalu menjadi sebuah kisah klasik 
untuk masa depan. Bersenang-senanglah karena hari ini yang 
akan kita rindukan dihari nanti.” 
 
Nama   : Istianah Nur Reswari 
Jurusan  : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 
kepada mahasiswa(i), bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya 
berada di “kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada ditengah-tengah masyarakat Kelurahan Segeri Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep. Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. 
Pelajaran yang tidak saya temui dibangku kuliah, yaitu pelajaran tentang 
arti hidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. Memang di kampung, 
saya sudah terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN 
saya lebih banyak lagi belajar belajar bermasyarakat karena keadaan adat 
dan budaya yang berbeda. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Kelurahan Segeri. Bagi saya waktu selama 2 bulan melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya mengatakan 
sebentar  mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan 
lingkungan Segeri tempat kami melakukan kegiatan KKN. Terlebih lagi 
dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan teman-teman 
dengan baik. Pada minggu pertama mungkin saya dan teman-teman 
masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk 
berbaur dengan masyarakat, termasuk didalamnya melakukan survei di 
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dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja yang telah dibuat oleh 
kami.  
Di tempat KKN, yaitu Kelurahan Segeri Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep, alhamdulillah saya mendapatkan tempat tinggal 
yang mudah dijangkau, bukan Cuma itu melainkan signal smartphone 
pun sangat baik di sini termasuk pasar untuk belanja makanan sehari-
hari, indomaret, konter pulsa/kuota, penjual cemilan-cemilan, dll sangat 
mudah untuk dijangkau sehingga segala urusan bisa terselesaikan sesuai 
dengan harapan dan alhamdulillah selama melakukan kegiatan  KKN, 
kegiatan kami mendapatkan dukungan dari Bapak Kelurahan Segeri. 
Dari warga kelurahan tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk 
saling berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang 
kita punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka 
berbagi, mereka mau memberi. Saya juga banyak belajar dari anak-anak 
kecil yang ada di Kelurahan Segeri tempat kami KKN. Saya melihat 
mereka gemar sekali mengaji dan bernyanyi. Mereka mulai mengaji pada 
sore hari tepatnya ba’da Ashar hingga menjelang magrib. Saya dan 
teman-teman juga membuka bimbingan belajar/belajar kelompok di 
Posko yang sekaligus merupakan salah satu program kerja kami yaitu 
memberikan pelajaran tambahan bagi anak SD yang meliputi pelajaran 
Matematika, Bahasa Inggris dan Keagamaan. Saya sendiri yang 
mengajarkan bahasa inggris untuk anak-anak SD yang ada di kelurahan 
Segeri bagi mereka yang mau belajar kelompok bersama kami yang 
diselenggarakan 2 kali dalam seminggu mulai dari ba’da magrib hingga 
ba’da Isya.  
Semoga kalian menjadi anak-anak yang soleh dan solehah, serta 
saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang soleh dan solehah 
(aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung sudah 
menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari tanpa 
pembelajaran dan hikmah yang kita dapat agar hidup ini dapat lebih 
bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh pelajaran 
dan pembelajaran yang mungkin tidak saya peroleh dari bangku kuliah. 
Saya menyadari bahwa “penggerak itu luar biasa” dan siapa saja 
bisa dan mampu menjadi penggerak . asalkan ada kemauan dan tujuan 
yang baik. Alam saja ini ada penggeraknya, dunia ini ada penggeraknya 
yaitu Allah swt. Tuhan itu penggerak utama. Oleh sebab itu, alam dan 
dunia ini berjalan dengan teratur. Maka sudah seharusnya ada penggerak 
didalam sebuah kegiatan, agar kegiatan tersebut dapat berjalan jika ada 
penggeraknya dan juga memiliki tujuan yang baik. Untuk itu adanya 
penggerak sangatlah penting. Perbuatan-perbuatan kecil yang membuat 
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Nama  : Zahratul Jannah   
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT. yang senantiasa 
memberikan kesehatan sehingga mata kuliah KKN dapat terlaksana 
dengan lancar terutama program kerja kelompok KKN angkatan 55 
UINAM  yang telah diajukan .Tepatnya tanggal 24 Maret 2017 ,Pertama 
kali mengikuti KKN Kec.Segeri Kel.Segeri Kab.Pangkep, kemudian saya 
di tempatkan di Posko 1.Alhamdulillah selama kegiatan KKN 
berlansung tidak ada hambatan yang kami alami dan juga Ibu posko 
sangat peduli dan memperhatikan kami sehingga saya merasa tidak 
terlalu kesulitan dalam beraptasi kecuali di bidang bahasa karena saya 
berasal dari makassar sehingga saya kesulitan bercakap dengan warga 
disini yang notabene menggunakan bahasa bugis. 
Bagi teman-teman semoga dari kegitana KKN ini kita bisa tetap 
menjaga silaturahmi dan persaudaraan. Untuk orang tua posko 
terimakasih telah menjadi penuntun, pengajar dan penolong bagi kami 
ketika kami dalam masalah maupun kebimbangan. Dan semoga 
Kerajaan Khayalan yang terbentuk diposko ini tetap bersatu dan menjadi 
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DI KELURAHAN SEGERI 
 
Wahyudi Sahri lebih akrab dipanggil 
Wahyu/yudi/sahri anak pertama dari lima 
bersaudara, lahir 7 November 1995  di Aek 
Torop km 6 dusun Tasik Rejo Desa Asam Jawa 
Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan 
Batu Selatan. Sekolah Pertama di SDN 118261 
aek torop barat,madrasah tsanawiyah Pondok 
Pesantren Bina Ulama. Kemudian melanjutkan 
pendidikan ke Sekolah Menengah Atas di 
tempat yang sama dalam hal ini Pondok 
Pesantren Bina Ulama dan selesai pada tahun 
2012/2013 . Tahun 2013 melanjukan pendidikan pada perguruan tinggi 
negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas Syariah dan Hukum jurusan 
Peradilan Agama. Memiliki hoby, membaca, sepak bola, futsal, 
travelling, mendaki gunung dll. Ia lebih banyak meluangkan waktu dalam 
organisasi namun tidak melupakan kewajiban akademik, Pengalaman 
organisasi diantaranya, IPNU (ikatan pelajar nahdlatul ulama’) 
cab.asahan, kabid keagamaan OSIM (organisasisiwa intra madrasah) 
pondok pesantren bina ulama kisaran, ketua umum HMJ (himpunan 
mahasiswa jurusan) peradilan agama periode 2016-2017,ketua umum 
PMII (pergerakan mahasiswa islam indonesia) komisariat UIN Alauddin 
Cab. Makassar masa khidmat 2016-2017, dll. 
 
Saya Muh. Sahir biasa akrab di sapa 
sahir kalau di kampus, kalau di ruang lingkup 
keluarga saya tetap disapa dengan panggilan 
sahir, saya anak ke dua dari tiga bersaudara. Saya 
lahir di Tawau sabah Malaysia. pada tanggal 15 
juni 1994 tepat saya putus pusar pada waktu itu. 
Jenjang pendidikan saya mulai dari MI Pulau 
Sebatik, MTs Pulau Sebatik dan MA Pulau 
Sebatik di Kalimantan Utara, yang akhirnya 
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi saya 
merantau ke Sulawesi Selatan tepatnya di Kota 
Makassar yaitu di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada 
tahun 2013 tepatnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu 
Komunikasi dan pernah mengikuti organisasi internal dan external 
kampus salah satunya adalah liga mahasiswa nasional demokrasi 
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Sukmiati gadis pendiam dan ramah 
terhadap anak-anak dari Wajo (Sajoanging) yang 
lahir pada tanggal 18 Desember 1995. Ia 
menempuh pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Saya gemar memasak dan menonton film 
kartun. Saya hanya fokus pada perkuliahan tanpa 
mengikuti orgnasisasi dikarenakan tidak adanya 
minat untuk memasuki suatu organisasi. Saya 
anak ke 2 dari 3 bersaudara. Warna kesukaan 
saya adalah warna pink. Prinsip saya adalah tidak ada kata terlambat 
untuk terus memperbaiki diri, setiap manusia pasti pernah melakukan 
kesalahan, tetapi tidak semua manusia mampu menjadikan kesalahan itu 
sebagai alat untuk terus belajar menjadi lebih baik hari demi hari. 
 
 Ayu Azizah gadis manis yang disapa 
ayu ini merupakan mahasiswi jurusan Teknik 
Informatika fakultas Sains & Teknologi. Ia anak 
pertama dari empat bersaudara dari pasangan 
Yunet Elvis dan ibu bernama Andi Asma Raju,  
lahir Di Makassar  pada tanggal, 16 September 
1995. Mahasiswi yang gemar dengar music ini 
menyukai bidang desain, menggambar, membuat 
kue, makan, touring, nonton film, membaca, dan 
dengar cerita. Ia sangat mudah berbaur dengan 
orang-orang disekelilingnya, tapi dia lebih suka 
menyendiri dengar music atau nonton dibandingakan ngumpul  dengan 
orang sekitar. Dia juga aktif berorganisasi di eksternal kampus ataupun 
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M. Reyfal Ade Rifky S  mahasiswa 
dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Lahir di  kota 
Makassar 28 Maret 1995. Mahasiswa yang kerap 
disapa Ifal ini menyukai bermain video game, 
editing foto dan video serta yang terkait dengan 
masalah smartphone dan komputer serta 
beberapa alat elektronik lainnya yang memiliki 
fitur yang canggih karna saya sangat terinspirasi 
dari film-film yang menceritakan tentang zaman 
yang maju atau disebut juga dengan zaman yang 
modern dimana segala sesuatu serba praktis dan terlihat elite. Mahasiswa 
yang berlatar pendidikan di TK Pembina Makassar, SDN Sudirman 
Makassar, MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar dan SMK Farmasi 
YAMASI Makassar ini memiliki hobi bermain video game dan 
onlineshop alias bisnis online berupa barang elektronik. Saya anak ke 2 
dari dari 4 bersaudara, warna kesukaan saya adalah warna hijau. Selama 
ini saya mempunyai keinginan besar yaitu bisa berguna atau bermanfaat 
untuk seluruh keluargaku dan orang-orang disekitarku, sebab dikatakan 
“Sebaik-baik manusia adalah yang saling bermanfaat terhadap sesama 
manusia. 
 Saya Muh. Nur Ardiansyah disapa 
Ardi, lahir di Makassar pada tanggal 21 Mei 
1994. Saya menempuh pendidikan Sekolah 
Dasar Negeri Inpres bangkala 1 melanjutkan 
tingkat menengah di SMP Negeri 19 Makassar. 
Kemudian saya melanjutkan pendidikan SMK 
Techno Harapan Makassar. Kemudain saya 
melanjutkan pendidikan tinggi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2013 
Fakultas Syariah dan Hukum jurusan Peradilan 
Agama, sampai sekarang masih menjadi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Insyaalah 
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Hai, saya Saharuddin, adalah 
mahasiswa jurusan Perbandingan Agama di 
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
semester 8. Saya lahir di To’e, 17 Agustus 1995. 
Sahar atau Saha’ adalah panggilan akrab saya. 
Namun saat KKN berlangsung tepatnya di 
posko, saya dipanggil dengan sapaan 
“pangeran”. Saya anak ketiga darai empat 
bersaudara. Akhir Pendidikn SD tahun 2007 
dilanjut SMP 2010 dan SMA 2013. Kemudian 
saya di perguruan tinggi universitas islam negri 
alauddin makassar(UIN) Saya pernah masuk di pengurus HMJ dan saya 
ikuti Organda saya yakni gabungan pemuda pelajar mahasiswa barru 
(GAPPEMBAR) hobbi saya adalah olahraga dan musik itu sudah 
menjadi kebiasaan saya, dan saya orangnya santai dan ingin bersahabat 
kepada siapa pun. 
 
Agus Susanto, lahir pada 07 agustus 
1996 di jeneponto, mahasiswa jurusan 
perbandingan mazhab dan hukum fakultas 
syariah dan hukum angkatan 2013 pernah aktif 
di pengurusan HMJ PMH. HMI 
KOM.SYARIAH DAN HUKUM  HPMT 
JENEPONTO Pernah bersekolah di SD Inpres 
palambuta, SMPN 2 TURATEA, SMAN 1 
JENEPONTO. Ia memiliki Hobi 
OLAHRAGA, TRAVELLING, DLL. Sekian 
dan terima kasih 
 
 
Wahyuni Aulia AR  atau biasa di 
panggil Uni. Ia lahir di  Topoyo Mamuju Tengah 
Sulawesi Barat 04 April 1996 Ia juga salah satu 
mahasiswi UIN Alauddin Makassar, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Angkatan 2013, pernah bersekolah 
di TK Darma Pertiwi Topoyo, SD Inpres 
Ngapabowa Topoyo, Pesantren Al Ikhwan, 
Pesantren Putri Ummul Mu’Minin. Ia mahasiswi 
yang memiliki hobi traveling, ia jugsa salah satu 
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Sitti Muthmainnah, gadis kelahiran 
maros,  06 Oktober 1996, beragama Islam. Dia 
akrab disapa Inna, Setelah menyelesaikan SMA 
di SMAN 1 Bungoro, dia melanjutkan study di 
UIN Alauddin Makassar sebagai seorang 
mahasiswi Jurusan Teknik Informatika, Fakultas 
Sains dan Teknologi, Angkatan 2013. Hobi 
nonton dan baca webtoon, Saya anak pertama 







Luciana Sari, sering dipanggil Uci, 
saya beragama Islam dan berjenis kelamin 
perempuan. Dan hobi menyanyi. Lahir di 
Polman, tanggal 27 Februari 1995, saat ini  saya 
telah berusia 22 tahun. Pada Tahun 2013 
melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi 
Negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Ilmu 
Ekonomi. Saya Putri keempat dari tujuh 
bersaudara ditengah-tengah keluarga yang 
sederhana namun harta yang mereka miliki yang 
tak ternilai adalah kasih sayang yang tak terukur. Terimakasih untuk 
kedua orangtuaku (Abd.  Salam) dan (Sarapia) yang selalu mendukung 
apapun yang saya impikan serta kepada kedua orangtua kedua sekaligus 
Om dan Tante (alm. Drs. Sahmuddin daud) dan Ir. Fitriani Sari 
Rachman telah memberikan tempat bernaung saya selama melajutkan 
studi di UIN ALAUDDIN. Do’a serta merta untuk Ayahanda Alm. 
Sahmudin Daud. Dan terimakasih pula untuk teman-teman KKN dan 
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 Nama saya Mariati, sering dipanggil 
Imhar,saya lahir Pada tanggal 24 november 
1995. Putri kedua dari tiga bersaudara. Dari 
pasangan Sultan dan Nur baya. Pernah sekolah 
di SD Negeri 54 Batuleppa yang tidak jauh dari 
tempat tinggal saya. Telah menyelesaikan 
sekolah menengah pertama di SMP  Negeri 3 
Sinjai Selatan, kemudian melanjutkan 
pendidikan kesekolah Menengah Kejuruan di 
SMK Negeri 1 Sinjai Utara. Pada tahun 2013 
melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi 
Negeri UIN Alauddin makassar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan 
Jurusan Ilmu Komunikasi. 
 
Nama saya Istianah Nur Reswari, 
sering dipanggil Isti, saya beragama Islam dan 
berjenis kelamin Perempuan. Hobi saya 
membaca, traveling, shopping, dan taking a 
picture of random thing. Saya lahir di Sidrap 
pada tanggal 9 Agustus 1995 dan dibesarkan di 
Makassar. Putri kedua dari empat bersaudara. 
Saya mulai masuk Sekolah Dasar umur 6 tahun, 
saya bersekolah di SDN Gunung Sari 2 
Makassar. Telah menyelesaikan pendidikan SD 
pada tahun ajaran 2007/2008 dan melanjutkan 
Sekolah Menengah Pertama di MTs PONPES Modern Rahmatul Asri, 
Maroangin-Enrekang, dan selesai pada tahun 2010 kemudian 
melanjutkan pendidikan di MAN 2 Model Makassar dan selesai pada 
tahun 2013. Pada Tahun 2013 melanjutkan pendidikan pada perguruan 
tinggi Negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora 
Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. 
Zahratul Jannah, atau kerap di sapa 
Zahra/Bolla. Seorang mahasiswi semester akhir 
jurusan PGMI di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Lahir di Ujung Pandang, 19 
February 1995. Ia mulai bersekolah sejak umur 
5 tahun di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Pannampu, kemudian di SMP Muhammadiyah 
10 Makassar, selanjutnya di SMK 
Muhammadiyah 03 Makassar. Dan melanjutkan 




Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
Islam Negeri Alauddin Makassar dengan memilih Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah selama duduk di bangku SMP ia aktif dalam 
organisasi Pramuka, kepanduan Hizbul Wathan Muhammadiyah, dan 
menjadi kader Taruna Melati 1 Ikatan Pemuda Muhammadiyah (IPM) 






















































































































































































































































































































































































































Penyediaan Tempat Sampah disetiap Titik Pembuangan Sampah 
(Program Kerja 6) 
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